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 Pelaksanaan KULIAH KERJA NYATA (KKN) 
merupakan agenda rutin dalam bidang pengabdian kepada 
masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa UIN Alauddin 
Makassar di bawah bimbingan Dosen Pembimbing KKN yang 
didampingi oleh Badan Pelaksana KKN. Pelaksanaannya 
melibatkan seluruh mahasiswa dari berbagai fakultas dan jurusan 
dengan asumsi bahwa pelaksanaan KKN ini dalam melakukan 
program-program kerjanya dilakukan dengan multi disipliner 
approach, sehingga program kerja KKN bisa dilaksanakan dalam 
berbagai pendekatan sesuai dengan disiplin ilmu mahasiswa yang 
ditempatkan di posko-posko KKN. 
 KULIAH KERJA NYATA (KKN) tentu diharapkan 
mampu mendekatkan teori-teori ilmu pengetahuan yang diperoleh 
di bangku kuliah dengan berbagai problematika yang dihadapi oleh 
masyarakat. Dalam menjalankan tugas-tugas pengabdian ini, pihak 
universitas memberikan tugas pokok kepada Lembaga Penelitian 
dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M), khususnya pada 
Pusat Pengabdian kepada Masyarakat (PPM). Dalam 
pelaksanaannya, Rektor UIN Alauddin Makassar berharap agar 
pelaksanaan KKN bisa berjalan dengan baik dan dilaksanakan 
sesuai dengan kaidah-kaidah keilmiahan dalam arti bahwa program 
yang dilakukan di lokasi KKN adalah program yang diangkat dari 
sebuah analisis ilmiah (hasil survey) dan dilaksanakan dengan 




 Atas nama pimpinan UIN Alauddin Makassar, Rektor 
menghaturkan banyak terima kasih dan penghargaan kepada 
Ketua LP2M saudara Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., 
Ph.D. terkhusus kepada Kepala PPM saudara Drs. H.M. Gazali 
Suyuti, M.HI atas inisiatifnya untuk mempublikasikan dan 
mengabadikan karya-karya KKN dalam bentuk sebuah buku, 
sehingga proses dan hasil pelaksanaan KKN akan menjadi refrensi 
pengabdian pada masa-masa yang akan datang. 
 
Makassar, 1 Agustus 2017 
Rektor UIN Alauddin Makassar 
 
Prof. Dr. H. Musafir, M.Si. 




















KETUA LEMBAGA PENELITIAN  
DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M)  
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
  
Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 
(LP2M) memiliki tugas pokok untuk menyelenggarakan dan 
mengkoordinir pelaksanaan penelitian dan pengabdian masyarakat, 
baik yang dilakukan oleh dosen maupun mahasiswa. Dalam hal 
pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa, 
KKN merupakan wadah pengabdian yang diharapkan 
memberikan bekal dan peluang kepada mahasiswa untuk 
mengimplementasikan kajian-kajian ilmiah yang dilakukan di 
kampus. 
KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan salah satu 
mata kuliah wajib bagi mahasiswa UIN Alauddin Makassar 
sebelum memperoleh gelar sarjana dalam bidang disiplin ilmu 
masing-masing. Pelaksanaan KKN ini tidak hanya sekedar datang 
dan mengabdi ke dearah-dearah lokasi pelaksanaan KKN, tetapi 
harus tetap diletakkan dalam bingkai sebagai sebuah kegiatan 
ilmiah. Dalam perspektif ini, maka KKN harus dirancang, 
dilaksanakan, dan terlaporkan secara ilmiah sehingga dapat terukur 
pencapaiannya. Pada kerangka ini, LP2M UIN Alauddin Makassar 
berupaya semaksimal mungkin untuk dapat mencapai tujuan 
pelaksanaan KKN ini.  
Olehnya itu, LP2M UIN Alauddin Makassar menginisiasi 
untuk mempublikasikan rancangan, pelaksanaan, dan pelaporan 
KKN dengan melakukan analisis ilmiah terhadap setiap program-
program kerja KKN yang dilakukan selama ber-KKN. Hal ini 
dilakukan agar segala capaian pelaksanaan KKN dapat terlaporkan 
dengan baik dan dapat terukur pencapaiannya, sehingga KKN 
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yang merupakan kegiatan rutin dan wajib bagi mahasiswa dapat 
dilakukan secara sistematis dari masa ke masa. 
Adanya upaya mengabadikan dalam bentuk publikasi hasil-
hasil KKN ini tidak terlepas dari upaya maksimal yang dilakukan 
oleh segala pihak yang terlibat dalam pelaksanaan KKN ini, 
olehnya itu, Ketua LP2M menghaturkan penghargaan dan terima 
kasih kepada Kepala Pusat Pengabdian kepada Masyarakat (PPM), 
Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI., yang telah mengawal upaya 
publikasi laporan pelaksanaan KKN, serta apresiasi tinggi atas 
upaya yang tak kenal lelah untuk melakukan inovasi di PPM, baik 
secara internal maupun terbangunnya jaringan antar PPM sesama 
PTKAIN 
 
Makassar, 1 Agustus 2017 
Ketua LP2M UIN Alauddin Makassar 
 
Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 




















KEPALA PUSAT PENGABDIAN  
KEPADA MASYARAKAT (PPM) 




 Sebagai ujung tombak pelaksanaan pengabdian kepada 
masyarakat, PUSAT PENGABDIAN KEPADA 
MASYARAKAT (PPM) UIN Alauddin Makassar senantiasa 
berusaha melakukan terobosan dan langkah-langkah inovatif 
untuk mewujudkan kegiatan-kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat yang semakin baik dan inovatif. Upaya ini adalah 
wujud tanggung jawab pengabdian terhadap masyarakat dan UIN 
Alauddin Makassar, sehingga kegiatan pengabdian masyarakat bisa 
semakin mendekatkan pihak civitas akademika UIN Alauddin 
dengan masyarakat dan mewujudkan keterlibatan langsung dalam 
pembangunan masyarakat. 
 Upaya membukukan dan publikasi laporan pelaksanaan 
KKN ini merupakan inovasi yang telah dilakukan oleh PPM UIN 
Alauddin sebagai upaya memudahkan kepada semua pihak untuk 
dapat mengakses hasil-hasil pengabdian yang telah dilakukan oleh 
mahasiswa KKN di bawah bimbingan dosen pembimbing. 
Dengan adanya publikasi ini, program-program KKN dapat 
diukur capaiannya dan jika suatu saat nanti lokasi yang yang 
ditempati ber-KKN itu kembali ditempati oleh mahasiswa 
angkatan berikutnya, maka akan mudah untuk menganalisis 
capaian yang telah ada untuk selanjutnya dibuatkan program-
program yang berkesinambungan.  
 Publikasi laporan KKN ini diinspirasi dari hasil ‘kunjungan 
pendalaman’ ke beberapa PTKIN (Jakarta, Bandung, dan Cirebon) 
serta bisa terlaksana dengan baik berkat dukungan dan bimbingan 
Bapak Rektor, Ketua dan Sekretaris LP2M, serta seluruh staf 
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LP2M. Terkhusus kepada seluruh dosen pembimbing dan anggota 
Badan Pelaksana KKN UIN Alauddin Makassar saya 
mengucapkan terima kasih yang tak terhingga, berkat ketekunan 
dan kerjasamanya sehingga program publikasi laporan KKN ini 
bisa terlaksana. Penghargaan dan ucapan  terima kasih juga saya 
haturkan kepada seluruh mahasiswa KKN Angkatan ke-54 dan 55 
atas segala upaya pengabdian yang dilakukan dan menjadi 
kontributor utama penulisan buku laporan ini. 
 
Makassar, 1 Agustus 2017 
Kepala PPM UIN Alauddin Makassar 
 
Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI. 















KATA PENGANTAR  
 
Assalamu Alaikum wr. wb  
Segala puji dan rasa syukur penulis haturkan kehadirat Allah swt., yang 
telah memberikan limpahan rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis 
dapat menyelesaikan buku yang berjudul LANTA BOKO : Potensi 
Wisata Alam Yang Belum Terjamah. Shalawat serta salam senantiasa 
tercurahkan kepada sang jurnalis sejati, Rasulullah Muhammad saw., 
yang tak pernah surut dalam membela kebenaran.  
Buku ini merupakan kumpulan hasil laporan dari mahasiswa 
KKN Angk. Ke-55 UIN Alauddin Makassar, periode 2016/2017 yang 
ditugaskan di kawasan Kecamatan Parangloe, yang terbagi atas lima desa 
yaitu : Desa Bella Bori, Desa Bellapunranga, Desa Bonto Kassi, Desa 
Lonjo Boko,  Desa Bori Sallo, dan dua Kelurahan yakni Kelurahan 
Bonto Parang dan Kelurahan Lanna. Buku ini juga merupakan bentuk 
pertanggungjawaban mahasiswa KKN atas program kerja yang telah 
dilakukan selama ber-KKN. 
Dalam proses penyusunan buku ini, sangat disadari keterbatasan 
penulis tetapi dengan partisipasi, kontribusi, bimbingan, dan arahan dari 
berbagai pihak sehingga buku ini dapat diterbitkan. Oleh sebab itu dalam 
kesempatan ini penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih yang 
tulus kepada : 
1. Bapak Prof. Dr. H. Musafir, M.Si., selaku Rektor UIN Alauddin 
Makassar. Prof.Dr.H.Mardan.,M.Ag selaku Wakil Rektor I, 
Prof.Dr.H.Lomba Sultan.,MA selaku Wakil Rektor II, dan 
Prof.Dr.Hj.St Aisyah.,Ph.D selaku Wakil Rektor III,  yang telah 
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memberikan kesempatan kepada kami untuk mengikuti Kuliah 
Kerja Nyata (KKN) di Dusun Lanta Boko. 
2. Prof. Dr. Saleh Tajuddin, M.Ag., selaku Ketua Lembaga 
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) yang 
telah memberikan peluang untuk melaksanakan KKN di Dusun 
Lanta Boko 
3. Drs. H. M. Gazali Suyuti, M.HI., selaku Ketua Lembaga 
Pengabdian kepada Masyarakat (P2M) yang telah memberikan 
pembekalan dan membantu dalam proses penyelesaian KKN di 
Dusun Lanta Boko 
4. Dr. Muhammad Shuhufi, M.Ag., selaku Badan Pelaksana (BP) 
KKN yang telah bersedia untuk membantu mulai dari awal 
pendaftaran hingga pelaporan akhir KKN 
5. Dra.Hj.Nuraeni Gani.,MM dan dr. Nadya., selaku Badan 
Pelaksana (BP) KKN yang mendampingi Dosen Pembimbing 
6. Dra.Nila Sastrawati.,M.Si dan Nur Aliyah Zainal.,S.IP.,MA 
selaku selaku pembimbing dalam pelaksanaan KKN ke-55 ini di 
Kecamatan Parangloe. Arahan serta dukungan beliau sangat 
membantu mahasiswa KKN selama masa bakti 
7. Bapak H.M. Guntur selaku Camat Kecamatan Parangloe yang 
telah bersedia menerima mahasiswa KKN untuk menjadikan 
wilayah Kecamatan Parangloe sebagai wadah pengaplikasian 
materi perkuliahan selama berada dibangku perkuliahan. 
8. Bapak  
9. Haeruddin.,S.Pd selaku Kepala Desa Bonto Kassi yang dengan 
kerelaan hati membantu memberikan fasilitas yang dibutuhkan 
dalam kegiatan ini. 
10. Kepada bapak/ibu posko yang telah menerima dan 
memperlakukan mahasiswa KKN sebagaimana anak kandung 
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sendiri. Terimakasih atas curahan kasih sayang kepada 
mahasiswa KKN. 
11. Masyarakat Dusun Lanta Boko yang dengan tangan terbuka 
menerima mahasiswa KKN sekaligus bergandeng tangan 
menyelesaikan program kegiatan mahasiswa. 
12. Kawan-kawan seperjuangan selama ber-KKN di Kecamatan 
Parangloe, yang telah memberikan arti sebuah pertemanan. 
Terimakasih atas suka dan duka yang telah dibagi bersama. 
Semoga dengan berakhirnya KKN Angk. Ke-55 ini, hubungan 
persahabatan akan tetap ada. 
Semoga arahan, motivasi, dan bantuan yang telah diberikan 
menjadi amal ibadah bagi keluarga, bapak/ibu, dan rekan-rekan yang 
tidak sempat tercantum namanya, sehingga memperoleh balasan yang 
lebih baik dari Allah swt. Penulis berharap semoga buku ini bermanfaat 
bagi penulis sendiri serta dapat dijadikan sebagai sumbangan pikiran 
untuk perkembangan pendidikan. Wassalamualaikum wr. Wb.  .  
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A. Dasar Pemikiran 
Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Pasal 20 Ayat 2,  mengungkapkan, Perguruan 
Tinggi berkewajiban menyelenggarakan pendidikan, penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat. Ketiga kewajiban tersebut 
terformulasikan menjadi konsep Tri Darma Perguruan Tinggi. Amanat 
dalam undang undang tersebut menunjukkan bahwa perguruan tinggi 
harus menjalankan tri darmanya untuk mewujudkan kecerdasan bangsa 
yang berkualitas dan berperadaban. 
Pengabdian kepada masyarakat merupakan pelaksanaan 
pengamalan ilmu pengetahuan dan teknologi langsung pada masyarakat  
Tujuan pengabdian masyarakat dapat dilihat dari dua aspek yakni; 
pertama, pengabdian masyarakat bertujuan sebagai upaya pengembangan 
masyarakat ke arah terbinanya masyarakat yang dinamis serta mampu 
menghadapi permasalahan yang terjadi dalam masyarakat. Kedua, sebagai 
sarana memperoleh umpan balik dan masukan bagi pengembangan 
institusi (Perguruan Tinggi, Fakultas, dan Jurusan/Program Studi).  
Berdasarkan tujuan dan sasaran yang akan dicapai, implementasi 
Tri Darma Perguruan Tinggi bidang pengabdian dapat dicermati pada 
bentuk kegiatan aspek  Pendidikan, merupakan bentuk kegiatan yang 
berhubungan dengan penanaman nilai dan norma social keagamaan. 
Pelaksanaan kegiatan dapat dilakukan daam berbagai bentuk antara lain, 
penyuluhan/pengajaran berbasis kompetensi, narasumber pada kegiatan 
seminar, dan ceramah keagamaan. Aspek Pelayanan,   merupakan 
pemberian pelayanan secara profesional yang dilaksanakan sivitas 
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akademika kepada masyarakat yang membutuhkan. Bentuk konkrit dari 
kegiatan pelayanan ini melalui keterlibatan sebagai konsultan dan 
pembimbingan atau pendampingan masyarakat. 
Penjabaran dari kedua aspek ini dapat dicermati dalam 
pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang melibatkan mahasiswa dan 
dosen sebagai pembimbing kegiatan. Kegiatan Kuliah Kerja Nyata 
merupakan miniature sosial bagi mahasiswa. Melalui kegiatan ini 
mahasiswa akan menemukan berbagai kompleksitas sosial masyarakat 
sekaligus belajar untuk menyikapi konsekuensi dari kompleksitas 
tersebut. 
Di bawah bimbingan dosen pendamping, program kerja yang 
dilaksanakan mahasiswa Kuliah Kerja Nyata pada Dusun Lanta Boko 
Desa Bonto Kassi berbasis masyarakat (bootom up). Mekanisme 
penentuan program kerja yang berbasis masyarakat ini bertujuan  agar 
program kerja yang dilaksanakan adalah sesuatu yang sangat dibutuhkan 
masyarakat. Selain itu, kegiatan  mahasiswa Kuliah Kerja Nyata 
diharapkan berkesinambungan meskipun mahasiswa tidak lagi menjadi 
bagian dari program tersebut. 
B. Lokasi Pelaksanaan Kegiatan 
UIN Alauddin Makassar menempatkan mahasiswa Kuliah Kerja 
Nyata (KKN) Angkatan ke-55 pada berbagai wilayah kecamatan 
termasuk Kecamatan Parangloe di Kabupaten Gowa. Khusus untuk 
Desa Bonto Kassi,   dibagi ke dalam 2 (dua) dusun yakni dusun Lanta 
Boko dan dusun Pammajengang dengan berbagai latar belakang 
keilmuan atau fakultas. Dusun yang menjadi focus kegiatan mahasiswa 
KKN Angkatan 55 di desa ini adalah dusun Lanta Boko. Pelaksanaan 
kegiatan Kuliah Kerja Nyata berlangsung selama dua bulan yakni 23 
Maret sampai dengan 23 Mei 2017. 
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C. Sasaran Umum 
1.    Mahasiswa 
a. Memperdalam pengertian dan penghayatan mahasiswa 
tentang cara berfikir dan bekerja secara interdisipliner atau 
cross sectoral. 
b. Kesulitan yang dihadapi oleh masyarakat desa dalam 
pembangunan. 
c. Konteks keseluruhan dari masalah pembangunan dan 
pengembangan daerah pedesaan. 
d. Mendewasakan alam pikiran mahasiswa untuk 
melaksanakan setiap penelaahan dan pemecahan masalah 
yang ada didalam masyarakat secara pragmatis ilmiah. 
e. Memberikan ketrampilan kepada mahasiswa untuk 
melaksanakan program-program pengembangan dan 
pembangunan desa. 
f. Melatih mahasiswa untuk menjadi seorang motivator dan 
prolem solver. 
g. Memberikan pengalaman dan ketrampilan kepada 
mahasiswa sebagai kader pembangunan, disamping 
diharapkan terbentuknya sikap dan rasa cinta serta 
tanggung jawab terhadap kemajuan masyarakat pedesaan, 
sehingga bila telah menjadi sarjana kelak, sanggup 
ditempatkan dimana saja. 
2.   Perguruan Tinggi 
a.  Penjabaran Tri Darma Perguruan Tinggi 
b.  Tenaga Pengajar (Dosen) memperoleh berbagai  kasus 




c.  Mempererat dan meningkatkan kerjasama antara Perguruan 
Tinggi sebagai pusat ilmu dan teknologi dan kerjasama 
dengan instansi/lembaga atau departemen lainnya dalam 
pelaksanaan pembangunan. 
3.    Masyarakat 
a. Memperoleh bantuan tenaga dan pikiran mulai dari 
perencanaan sampai dengan  pelaksanaan sesuai yang 
disepakati dengan pemerintah setempat. 
b. Cara berfikir, bersikap dan bertindak akan lebih 
tertingkatkan sesuai dengan perencanaan/program 
pembangunan. 
c. Memperoleh ide-ide pembaharuan yang diperlukan dalam 
menggerakkan pembangunan. 
d. Terbentuknya kader-kader pembangunan dalam 




Berdasarkan hasil survei yang dilakukan, ditemukan beberapa 
masalah yang memungkinkan untuk diselesaikan selama masa 
Kuliah Kerja Nyata, di antaranya: 
Berdasarkan hasil survei yang dilakukan selama 4 hari, 
ditemukan beberapa masalah yang memungkinkan untuk diselesaikan 
selama masa Kuliah Kerja Nyata, di antaranya : 
1. Bidang Edukasi : 
 Kurangnya pemahaman masyarakat Dusun Lantaboko tentang 
pentingnya pembuangan sampah 
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 Kurangnya perhatian masyarakat dalam merawat dan menjaga 
kebersihan masjid 
 Kurangnya kesadaran masyarakat Dusun Lantaboko tentang 
pentingnya pendidikan 
 Tidak adanya sarana dan prasarana sebagai penunjang 
pendidikan atau tempat baca 
 Fokus kerja anak terganggu karena ikut bekerja membantu 
orangtua sebagai petani 
 
2. Bidang Kesehatan : 
 Kurangnya kesadaran tentang pentingnya toilet dan menjaga 
kebersihannya 
 Kurangnya sarana kesehatan 
 Dalam satu Dusun sama sekali tidak memiliki petugas kesehatan 
 Kurangnya penyuluhan kesehatan 
3. Bidang Pembangunan dan Sosial 
 Sarana kesehatan yang masih kurang dan tidak berfungsi dengan 
baik.  
 Jauhnya jarak sarana kesehatan dari rumah warga. 
 
E. Kompetensi Mahasiswa KKN Angk. Ke-55 
Kuliah Kerja Nyata (KKN), merupakan suatu studi lapangan 
yang harus dilalui oleh seorang mahasiswa, dengan cara berbaur secara 
langsung dengan kehidupan masyarakat di pedesaan. Maka dari itu 
diperlukan berbagai macam keterampilan dalam pelaksanaannya. Dalam 
hal ini, mahasiswa dituntut untuk memiliki keterampilan, seperti mengaji, 
berdakwah (Ceramah/Khutbah Jumat), memasak, dan menjahit. Selain 
itu, mahasiswa juga harus memiliki keterampilan di beberapa bidang, 
yaitu: Bidang Sosial, Bidang Pertukangan, Bidang Pertanian, dsb.  
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Dari ketentuan keterampilan tersebut maka, diperlukan 
kerjasama antar mahasiswa yang memiliki keterampilan dan konsentrasi 
jurusan yang berbeda-beda, untuk melahirkan sebuah kolaborasi yang 
sempurna dalam pelaksanaan KKN tersebut. Kompetensi yang dimiliki 
tiap mahasiswa, pastilah berbeda-beda. Maka pembagian lokasi KKN 
ditentukan berdasarkan kompetensi yang mencakup keterampilan dan 
konsentrasi jurusan yang digeluti.  
Terdapat  8 (delapan) fakultas yang terlibat dalam pelaksanaan 
KKN ini, antara lain :  
1. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  
2. Fakutas Adab dan Humaniora  
3. Fakultas Dakwah dan Komunikasi  
4. Fakultas Syariah dan Hukum  
5. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam  
6. Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan  
7. Fakultas Ushuluddin, Filsafat, dan Politik  
8. Fakultas Sains dan Teknologi.  
Perpaduan ke-8 fakultas itulah yang menjadikan suatu kerjasama 
yang mampu menghadirkan kemampuan mahasiswa dari tiap-tiap 
jurusan, untuk membentuk suatu program kerja selama ber-KKN yang 
dianggap mampu memberikan bantuan untuk mengembangkan potensi 
sumber daya manusia dipedesan.   
NAMA FAKULTAS JURUSAN NO HP / WA 
Ahmad Yusuf Tarbiyah PAI 082 394 514 789 






Humaniora Perpustakaan 085 656 954 959 
Wiwi Sanjati Ushuluddin 
Sosiologi 
Agama 085 394 499 284 
Sari Ushuluddin 
Sosiologi 
Agama 081 355 605 075 
Fika Arifanti Tarbiyah 
Pend. 
Matematika 082 346 338 924 
Lathifah 
Khairiah M Tarbiyah 
Pend. B. 
Inggris 085 240 646 618 
Rahmayani 
Syariah & 
Hukum HPK 085 242 104 387 
Armindah 
Musdalifa Sainstek Teknik PWK 085 340 918 565 
Indriani 
Dakwah & 
Komunikasi Jurnalistik 085 396 304 649 
 
Irfan, merupakan mahasiswa jurusan Perbandingan Hukum 
Fakultas Syariah dan Hukum. Mahasiswa  ini memiliki kompetensi 
dibidang Agama. Seperti menjadi Imam di Mesjid serta Khotib.  
  Wiwi Sanjati merupakan mahasiswi jurusan Sosiologi Agama, 
Fakultas Ushluddin dan Filsafat Mahasiswa  ini memiliki kompetensi 
dibidang Olahraga.. Ia juga memiliki keterampilan di bidang memasak. 
Fika Arianti Karim, mahasiswi Jurusan Pendidikan 
Matematika, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Kompetensi keilmuan 
yang dimiliki ialah di bidang keguruan. Ia juga terampil dalam bidang 
memasak.    
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Ahmad Yusuf merupakan mahasiswi jurusan Pendidikan 
Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Kompetensi keilmuan 
yang dimiliki ialah di bidang Keguruan. Ia juga memiliki keterampilan 
dalam bidang MC (Pembawa Acara) serta terampil dalam bidang 
olahraga. 
Armindah Musdalifa merupakan mahasiswa jurusan Teknik 
Perencanaan Wilayah Dan Kota, Fakultas Sains Dan Teknologi. 
Kompetensi keilmuan yang dimiliki ialah di bidang perencanaan tata 
kota. Mahasiswi ini memiliki kompetensi perencanaan. Ia juga memiliki 
keterampilan memasak. 
Indriani merupakan mahasiswa Jurusan Jurnalistik, Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi. Kompetensi Keilmuan yang ia miliki dibidang 
Jurnalistik dan Seni Tari dan memiliki hobi menari. 
Lathifah Khairiah Muiz merupakan mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Bahasa Inggris, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. 
Kompetensi keilmuan yang dimiliki ialah di bidang Keguruan.Ia 
memiliki kompetensi di bidang seni musik dan qiraah. 
Muh. Taufik merupakan mahasiswa dari Ilmu Perpustakaan, 
Fakultas Adab dan Humaniora. Ia memiliki kompetensi tentang 
Olahraga. Selain itu ia juga memiliki keterampilan di bidang otomotif.  
  Rahmayani merupakan mahasiswa jurusan Hukum Pidana dan 
Ketatanegaraan, Fakultas Syari’ah dan Hukum. Kompetensi keilmuan 
yang dimiliki ialah Pengacara. Ia juga berbakat dalam memasak.  
  Sari merupakan mahasiswa jurusan Sosiologi Agama, Fakultas 
Ushuluddin dan Filsafat. Kompetensi keilmuan yang dimiliki ialah dalam 





F. Fokus atau Prioritas Program 
 Program kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke-55 
Tahun 2017 meliputi bidang Pendidikan, bidang Sosial Kemasyarakatan, 
bidang Keagamaan, bidang Kesehatan dan bidang Pembangunan serta 
bidang Olahraga. 
Fokus dan prioritas bidang pendidikan terdiri dari : 
1. Kegiatan Belajar Mengajar di Sekolah 
Kegiatan ini diharapkan dapat menambah motivasi belajar bagi peserta 
didik atau anak murid pada daerah tersebut. Diharapkan dengan metode 
bermain dan pendekatan yang maksimal, akan tumbuh kesadaran belajar 
dan ikut mempengaruhi orang tuanya tentang pentingnya pendidikan. 
Kegiatan ini juga sekaligus membantu tenaga pengajar  yang masih 
minim selama dua bulan. 
 Fokus dan prioritas bidang pembangunan terdiri dari : 
1. Pembuatan Papan Nama Masjid 
2. Pembuatan Papan Nama Warga Dusun Lantaboko 
3. Pembuatan Batas RT / RK 
4. Pembuatan Petunjuk Arah 
5. Pembutan Papan Nama Kediaman Kepala Dusun dan Ketua 
RT / RK 
6. Pengecetan Masjid 
7. Pembuatan Taman Masjid 
Pembuatan Taman Masjid Kegiatan ini diharapkan dapat menjadikan 
Dusun Lanta Boko sebagai desa dengan penataan administrasi dan 
pembangunan yang tertata rapi. 
Fokus dan prioritas bidang Sosial terdiri dari : 
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1. Sabtu Bersih 
2. Gotong Royong 
3. Senam  
4. Silaturrahmi dengan warga Dusun Lantaboko 
5. Penilaian Taman Warga 
6. Potong, Angkat dan Jemur Padi 
 
Kegiatan ini diharapkan dapat memperkuat jiwa gotong royong dan 
kekeluargaan dalam masyarakat Dusun Lanta Boko. 
Fokus dan prioritas bidang keagamaan terdiri dari : 
1. Mengajar Mengaji 
2. Pembentukan Remaja Masjid  
3. Melatih Adzan, Bacaan Shalat, dan hafal surah-surah pendek 
4. Pelatihan Khotib dan Penyelengaraan Jenazah 
Kajian, bekal menuju bulan RamadhanKegiatan ini diharapkan dapat 
menambah jiwa religiusitas dikalangan masyarakat Dusun Lanta Boko. 
Fokus dan prioritas bidang kesehatan terdiri dari : 
1. Senam Kesehatan Jasmani 
2. Pekan Olahraga Takrow dan Volly 
Kegiatan ini diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran masyarakat 
tentang pentingnya menjaga keseimbangan hidup dengan menjaga 
kesehatan. 
 
Fokus Permasalahan Prioritas Program dan Kegiatan 
Bidang Pendidikan - Kegiatan Belajar Mengajar di Sekolah 
 
Bidang Sosial dan - Sabtu Bersih 
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Kemasyarakatan - Gotong Royong 
- Senam  
- Silaturrahmi dengan warga Dusun 
Lantaboko 
- Penilaian Taman Warga 
- Potong, Angkat dan Jemur Padi 
 
Bidang Keagamaan - Mengajar Mengaji 
- Pembentukan Remaja Masjid  
- Melatih Adzan, Bacaan Shalat, dan 
hafal surah-surah pendek 
- Pelatihan Khotib dan Penyelengaraan 
Jenazah 
 
Bidang Kesehatan - Senam Kesehatan Jasmani 
- Pekan Olahraga Takrow dan Volly 
 
Bidang Pembangunan - Pembuatan Papan Nama Masjid 
- Pembuatan Papan Nama Warga 
Dusun Lantaboko 
- Pembuatan Batas RT / RK 
- Pembuatan Petunjuk Arah 
- Pembutan Papan Nama Kediaman 
Kepala Dusun dan Ketua RT / RK 
- Pengecetan Masjid 






G. Sasaran dan Target 
 Setiap program kerja yang dilaksanakan di lokasi KKN memiliki 
sasaran dan target, yaitu : 
 
No. Program/Kegiatan Sasaran Target 
Bidang Pendidikan 
 
1 Kegiatan Belajar 
Mengajar di Sekolah 
Mengajar di 
SD dan SMP 
Kassi 
Membantu Guru 
SD/MI di Dusun 
Lantaboko 
Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 







bersih dan sehat 






















































dan hafalan ayat-ayat 
suci Al-Qur’an 










dan hafalan ayat-ayat 
suci Al-Qur’an  



















Jenazah yang ada di 
Dusun 
Lantaboko 
secara baik dan benar, 
mengetahui bacaan 


















untuk Masjid di dusun 
Bontojai 






letak rumah warga 













arah tempat wisata 
Duun Lantaboko 
17 Pembuatan papan 
kediaman Kepala 






letak rumah warga 




untuk nama Mesjid 
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semangat warga di 
bidang Olahraga 
 
H. Jadwal Pelaksanaan Program 
 
Kegiatan ini dilaksanakan selama 60 hari pada 
 Tanggal : 23 Maret – 22 Mei 2017 
 Tempat : Dusun Lantaboko, Desa Bontokassi, Kec. Parangloe, 
Kab. Gowa 
 Secara spesisifik waktu implementatif kegiatan KKN Reguler 
Angkatan ke-55 ini dapat dirincikan sebagai berikut : 
  Pra-KKN (Maret 2017) 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 
Pembekalan KKN Angkatan 55 18-19 Maret 2017 
2 
Pembagian Lokasi KKN 19 Maret 2017 
3 
Pertemuan Pembimbing dan 
pembagian kelompok 
20 Maret 2017 
4 
Pelepasan 23 Maret 2017 
Pelaksanaan program di lokasi KKN (Maret-Mei 2017) 
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I. Pendanaan dan Sumbangan 
Adapun pendanaan dan sumbangan dari setiap program kerja 
yang dilaksanakan, yaitu: 
 
No. Uraian Asal Dana Jumlah 




2 Dana Iuran Mingguan Rp. 15.000,- / 
Minggu 
Rp. 1.200.000,00 
3 Dana Penyertaan Program Pengabdian 
Masyarakat oleh P2M berupa Piala 
Lomba Keagamaan dan Lomba Posko 
Sehat 
Rp. 300.000,- 
4 Biaya Transportasi selama KKN Rp. 500.000,- 
No. Uraian Kegiatan Waktu  
1 
Penerimaan di Dusun Lanta 
Boko 




23 Maret 2017  
3 




27 Maret- 19 Mei 2017  
6 
Kunjungan Pimpinan UIN 
Alauddin Makassar dan 
Dosen Pembimbing 
21 Mei 2017  
7 




METODE PELAKSANAAN PROGRAM 
A. Metode Intervensi Sosial   
Intervensi sosial dapat diartikan sebagai cara atau strategi 
memberikan bantuan kepada masyarakat (individu, kelompok, 
komunitas). Intervensi sosial merupakan metode yang digunakan dalam 
praktik di lapangan pada bidang pekerjaan sosial dan kesejahteraan 
sosial.  Pekerjaan sosial dan kesejahteraan sosial adalah dua bidang yang 
bertujuan meningkatkan kesejahteraan melalui upaya memfungsikan 
kembali fungsi sosialnya. Intervensi sosial adalah upaya perubahan 
terencana terhadap individu, kelompok, maupun komunitas. 
 Dikatakan perubahan terencana agar upaya bantuan yang diberikan 
dapat dievaluasi dan diukur keberhasilannya. Intervensi sosial dapat pula 
diartikan sebagai suatu upaya untuk memperbaiki keberfungsian sosial 
dari kelompok sasaran perubahan, dalam hal ini individu, keluarga, dan 
kelompok. Keberhasilan sosial menunjuk pada kondisi di mana 
seseorang dapat berperan sebagaimana seharusnya sesuai dengan 
harapan lingkungan dan peran yang dimilikinya.  Penggunaan metode 
yang diterapkan adalah metode kerja sama, gotong royong dan 
membangun relasi jaringan kepada warga masyarakat desa yang berada di 
Kecamatan Bori Sallo yang di susun dan direncanakan oleh mahasiswa 
melalui program-program yang telah direncanakan.  
Posisi mahasiswa adalah sebagai motor penggerak yang berada di 
tengah-tengah masyarakat yang berfungsi sebagai akademisi dan 
masyarakat bertindak sebagai praktisi dari program kegiatan mahasiswa 
KKN dalam menjawab tantangan problematika kehidupan masyarakat 
desa di Kecamatan Bori Sallo.  Proses pelaksanaan intervensi sosial tidak 
sepenuhnya dilakukan oleh masyarakat desa, melainkan membutuhkan 
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sumbangsih pemikiran mahasiswa untuk menjawab tantangan 
permasalahan yang ada. Mahasiswa dalam hal ini tak hanya memberi 
kebebasan semata kepada masyarakat desa, melainkan tetap mengontrol  
segala kegiatan yang telah dilakukan oleh masyarakat demi tercapainya 
tujuan program-program yang telah dicanangkan oleh mahasiswa KKN 
sejak awal.   
B. Pendekatan dalam Pemberdayaan Masyarakat  
Pemberdayaan masyarakat yang dilakukan di Kecamatan Bori Sallo 
oleh mahasiswa KKN adalah dengan menggunakan beberapa 
pendekatan pemecahan masalah (the problem-solving approach). Pendekatan 
komunitas dalam pemecahan masalah menekankan pada tiga elemen 
penting yakni kolektifitas masyarakat, lokasi geografis dan pelembagaan 
yang memberikan identitas khusus pada komunitas. Asumsi-asumsi 
dalam pendekatan  pemecahan masalah dalam pengembangan 
komunitas, meliputi (1) pendekatan pemecahan masalah sebagai 
makhluk rasional, (2) manusia dan komunitasnya mampu 
menggabungkan masalah dan solusinya untuk kepentingan warga 
komunitas, (3) keberhasilan pendekatan ini bergantung kepada 
ketersediaan dan kemampuan pelaku di lapangan, penyebaran informasi, 
keahlian, dan kemampaun organisasi. 
 Mencermati kondisi masyarakat desa yang berada di Kecamatan 
Parangloe timbul beberapa permasalahan yang cukup rumit dan 
membutuhkan sumbangsih pemikiran dalam pemecahan masalah 
tersebut. Metode pendekatan pemecahan masalah dipilih karena ada 
keinginan untuk merangkul semua golongan elemen masyarakat desa 
yang berada di Kecamatan Parangloe  untuk bersama-sama menemukan 
solusinya. Permasalah yang paling mendasar di Kecamatan Parangloe  ini 
adalah permasalahan pendidikan, sebab rata- rata warga desa yang 
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berada di pelosok-pelosok gunung hanya mengenyam pendidikan 
sampai SD atau SMP dan hanya sedikit yang merasakan bangku 
pendidikan sampai SMA apalagi bangku perkuliahan.   
Kedatangan mahasiswa KKN di Kecamatan Parangloe adalah 
menawarkan bantuan jasa untuk membantu tenaga pengajar yang ada di 
sana. Bukan hanya sekedar mengajar tapi juga menawarkan solusi untuk 
permasalahan yang dihadapi.  Permasalahan yang ditemukan bukan 
hanya dari sektor pendidikan saja, melainkan juga berbagai fenomena 
perilaku menyimpang baik dari agama, maupun sosial kemasyarakatan. 
Ditambah lagi kurangnya sarana pendidikan keagamaan berupa 
TK/TPA, serta keterbatasan tenaga pengajar TK/TPA yang berada di 
Kecamatan Bori Sallo.  
Kondisi alam yang berbukit, menanjak dan menurun tak terlepas 
dari kondisi akses jalan yang cenderung berbahaya. Hal yang sama juga 
adalah papan batas jalan dan batas desa yang mulai tidak teratur serta 
sulit mengenali rumah warga, maka mahasiswa menyampaikan niat baik 
kepada aparat desa dan  warga untuk melakukan pengecetan, 
pemasangan batas dusun serta pemasangan nomor rumah.  Hal positif 
ini disambut baik oleh warga dan mahasisawa KKN segera 
mengalokasikan dana dan waktu untuk pengerjaannya  Sikap warga 
Kecamatan Parangloe sudah sesuai dengan variabel-variabel pendekatan 
pemecahan masalah untuk pengembangan masyarakat. Adapun variabel-
variabel tersebut adalah : 
a. keberhasilan dan kegagalan program pengembangan 
masyarakat dipengaruhi kepekaan dan kepentingan warga 
komunitas terhadap ruang lingkup, serta ketersediaan 
sumber daya alam yang memungkinkan situasi kerja, 
20 
 
b. peran serta warga komunitas adalah faktor penting dalam 
keberhasilan pemecahan masalah dalam bentuk, jumlah dan 
jangka waktu aktifitas yang dilakukan, 
c. ketersediaan sumber daya alam (Internal/Eksternal) 
merupakan variabel penting dalam pemecahan masalah,  
d. ketepatan waktu, pendugaan waktu yang buruk dapat 
menunda pengetahuan, menciptakan ketimpangan, dan 
mempengaruhi keberhasilan pemecahan masala, 
e. sifat dan ruang lingkup masalah menentukan kesejahteraan 















KONDISI UMUM WILAYAH DUSUN LANTA BOKO 
KECAMATAN  PARANGLOE KABUPATEN GOWA 
A. Wilayah Kabupaten Gowa 
Data Badan Pusat Statistik Kabupaten Gowa Tahun 2013 
menunjukkan bahwa, Kabupaten Gowa sebagai lokasi atau latar 
diadakannya penelitian ini berada pada 119.3773° Bujur Barat dan 
120.0317° Bujur Timur. 5.0829342862° Lintang Utara dan 5.577305437° 
Lintang Selatan. Kabupaten yang berada di daerah selatan dari Sulawesi 
Selatan merupakan daerah otonom yang berbatasan wilayah sebelah 
Utara berbatasan Kota Makassar dan Kabupaten Maros. Di sebel;ah 
Timur berbatasan  dengan Kabupaten Sinjai, Bulukumba, dan Bantaeng. 
Pada bagian selatan, Kabupaten Gowa berbatasan  dengan Kabupaten 
Takalar dan Jeneponto, sedangkan di bagian Barat berbatasan dengan 









  Posisi Kabupaten Gowa pada Peta Sulawesi Selatan 
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Wilayah administrasi Kabupaten Gowa terdiri dari 18 kecamatan 
dan 167 desa/kelurahan dengan luas sekitar 1.883,33 kilometer 
persegi atau setara dengan 3,01 persen dari  luas wilayah Propinsi 
Sulawesi Selatan. Wilayah Kabupaten Gowa sebagian besar 
merupakan dataran tinggi yaitu sekitar 72,26 persen. 
 
Peta Wilayah Kabupaten Gowa 
Berkaitan dengan jumlah penduduk,  laju pertumbuhan penduduk di 
Kabupaten Gowa cukup signifikan. Data tahun 2010 menujukan 
bahwa laju pertumbuhan penduduk berada pada angka 2,10 persen 
selama sepuluh tahun atau sepanjang tahun 2010 – 2010. Laju 
pertumbuhan penduduk terbesar pada Kecamatan Somba Opu 
sebesar 4,07%, sedangkan terrendah di Kecamatan Bontolempangan 
sebesar 1,18% (lihat, BPS tahun 2010). 
Perkembangan Kabupaten Gowa tidak terlepas dari sejarah 
panjang keterlibatan pemerintahan kerajaan Gowa. Dalam situs 
Kementrian Dalam Negeri Republik Indonesia dijelaskan bahwa 
sebelum Kerajaan Gowa terbentuk terdapat 9 (Sembilan) negeri atau 
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daerah atau Kasuwiang Salapanga yang masing-masing dikepalai 
seorang penguasa yang bergelar Raja Kecil atau Gallarang yang 
memerintah di wilayah Tombolo, Lakiung, Samata, Parang-Parang, 
Data, Agang Je’ne, Bisei, Kalling, dan Sero. 
(http;//kemendagri.go.id/profil daerah/kemendagri.id. lihat pula 
Iswary; 2010,3). 
Kasuwiang Salapangan kemudian dibentuk menjadi pemerintahan 
gabungan (federasi) dan menunjuk seorang pemimpin untuk 
menghimpun wilayah-wilayah di bawah kepemimpinan Paccalaya 
(Ketua Dewan Hakim Pemisah). Kehadiran Paccalaya ternyata tidak 
mampu menghalau perang saudara antara Gowa Utara dan Gowa 
Selatan. Kehadiran To Manurung akhirnya mampu mempersatukan 
wilayah-wilayah, bersatu dan bergabung  dalam sebuah kerajaan 
yakni Kerajaan Gowa yang merupakan simbol persatuan orang 
Makassar saat itu. 
Dalam sejarah berdirinya Kerajaan Gowa, mulai dari To Manurung 
sampai setelah era Raja Sultan Hasanuddin telah mengalami 36 kali 
pergantian Raja (somba) sebagaimana terlihat berikut ini: 
Nama – Nama Raja Kerajaan Gowa dari Tahun 1320 s/d 1957 
N
O 
NAMA RAJA PERIODE 
1 Tumanurung Bainea - 
2 Tamasalangga Baraya 1320 – 1345 
3 I Puang Loe Lembang 1345 – 1370 
4 I Tuniata Banri 1370 – 1395 
5 Karampang Ri Gowa 1395 – 1420 
6 Tunatangka Lopi 1420 – 1445 




8 I Pakereo Tau Tunijallo Ri Pasukki 1460 
9 Dg Matanre Krg Mangungtungi 
Tumaparrisi Kallonna 
1460 – 1510 
10 I Manriawagau Daeng Bonto Karaeng 
Lakiung Tunipallangga Ulaweng 
1510 – 1546 
11 I Tajibarani Daeng Marompa Karaeng 
Data Tunibatta 
1546 – 1565 
12 I Manggorai Daeng Mammeta Karaeng 
Bontolangkasa Tunijallo 
1565/40 hari 
13 I Tepu Karaeng Daeng Parabbung 
Karaeng Bontolangkasa Tunipasulu 
Tumenangna Ri Butung 
1565 – 1590 
14 I Mangerangi Daeng Manrabbia Sultan 
Alauddin Tumenanga Ri Gaukanna 
1590 – 1593 
15 I Manuntungi Daeng Mattola Karaeng 
Lakiung Sultan Malikussaid Tumenanga 
Ri Papan Batuna 
1593 – 1639 
16 I Mallombasi Daeng Mattawang 
Muhammad Basir Karaeng 
Bontomangape Sultan Hasanuddin 
Tumenanga Ri Ballapangka 
1639 – 1653 
17 I Mappasomba Daeng Nguraga 
Karaeng Lakiung  Sultan Amir Hamzah 
Tumammalianga Ri Allu 
1653 – 1669 
18 I Mappaossong Daeng Mangewai 
Karaeng Bisei Sultan Muhammad Ali 
Tumenanga Ri Jakattara 
1669 – 1674 
19 I Mappadulung Daeng Mattimung 1674 – 1677 
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Karaeng Sanro Bone Sultan Abdul Jalil 
Tumenanga Ri Lakiung 
20 La Pareppa Tu Sappewalia Karaeng Ana 
Moncong Sultan Ismail Tumenanga Ri 
Somba Opu 
1677 – 1709 
21 I Mappaurangi Karaeng Boddia Sultan 
Sirajuddin Tumenanga Ri Passiringana 
1709 – 1711 
22 I Manrabia Karaeng Kanjilo Sultan 
Najamuddin Tumenanga Ri Jawayya 
1711 – 1724 
23 I Mappaurangi Karaeng Boddia Sultan 
Sirajuddin Tumenanga Ri Passiringana 
1724 – 1729 
24 I Mallawagau Karaeng Lempangang 
Sultan Abdul Khair Al Mansyur 
Tumenanga Ri Gowa 
1729 – 1735 
25 I Mappababbasa Sultan Abdul Kudus 
Tumenanga Ri Bontoparang 
1735 – 1742 
26 Amas Madina Batara Gowa Sultan 
Usman 
1742 – 1753 
27 I Malisu Jawa Daeng Riboko Karaeng 
Tompobalang  Sultan Maduddin 
Tumenanga Ri Tompobalang 
1753 – 1767 
28 I Temmasongeng / I Makkaraeng 
Karaeng Katangka Sultan Zainuddin 
Tumenanga Ri Mattoanging  
1767 – 1769 
29 I Mannawarri/I Sumaela Karaeng 
Bontolangkasa Karaeng Mangasa Sultan 
Abdul Hadi Tumenanga Ri Sambung 
Jawa 
1769 – 1778 
30 I Mappatunru/I Manginyarang Krg 1778 – 1810 
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Lembangparang Sultan Abdul Rauf  
Tumenanga Ri Katangka 
31 La Oddang Daeng Mangeppe Karaeng 
Katangka Sultan Muhammad Zaenal 
Abidin Abd Rahman Amiril Mukminin 
Tumenanga Ri Suangga 
1825 – 1826 
32 I Kumala Daeng Parani Karaeng 
Lembangparang Sultan Abdul Kadir 
Aididin Tumenanga Ri Kakuasanna 
1826 - 1893 
33 I Mallingkaan Daeng Nyonri Karaeng 
Katangka Sultan Muhammad Idris 
Tumenanga Ri Kalabiranna 
1893 – 1895 
34 I Makkulau Daeng Serang Karaeng 
Lembangparang Sultan Muhammad 
Husein Tumenanga Ri Bunduna 
1895 – 1906 
35 I Mangngi-mangngi Daeng Mattutu 
Karaeng Bontonompo Sultan 
Muhammad Tahir Muhibuddin  
Karaeng Ilanga Tumenanga Ri 
Sungguminasa 
1906 - 1946 
36 Andi Idjo Daeng Mattawang Karaeng 
Lalolang Sultan Muhammad Abdul 
Kadir Aiduddin Tumenanga Ri Jongaya 
1946 - 1957 
Sumber  ; http;//kemendagri.go.id/profil daerah/kemendagri.id. 
Dalam sejarah pemerintahan dan pembangunan Kabupaten Gowa, 
sejak 1957 sampai saat ini telah mengalami 12 (dua belas) pergantian 




Nama – Nama Bupati Gowa dan Periodisasi 
Kepemimpinan 
NO NAMA PERIODE 
1 Andi Idjo Karaeng Laloang 1957 – 1960 
2 Andi Tau 1960 – 1967 
3 H.M. Yasin Limpo Karetaker 
4 Andi Bachtiar Karetaker 
5 K.S. Masud 1967 – 1976 
6 H.Muhammad Arief 
Siradjuddin 
1976 – 1984 
7 H.A. Kadir Dalle 1984 – 1989 
8 H.A.Azis Umar 1989 – 1994 
9 H.Syahrul Yasin Limpo 1994 – 2002 
10 Drs.H.Hasbullah Jabbar 2002 – 2004 
11 H Andi Baso Mahmud Karetaker 
12 H.Ihsan Yasin Limpo.,SH 2005 sampai sekarang 
Sumber  Badan Pusat Statistik Kabupaten Gowa.Tahun 2013 
 
B. Kecamatan Parangloe 
Kecamatan Parangloe dengan Ibu Kota Kecamatan Lanna memiliki 
luas wilayah 221,26 km2atau sebesar 11,75% Dari total wilayah 
Kabupaten Gowa. Wilayah terluas adalah desa Lonjoboko yaitu 50,77 
km2  (22,95%) sedangkan wilayah terkecil adalah kelurahan Lanna  yaitu 
18.75 km2 (8,47%). Sebaagian besar kondisi topografi desa/kelurahan 
merupakan daerah bukan pantai berupa dataran.  
Kecamatan Parangloe berbatasan dengan Sebelah Utara Kabupaten 
Maros, sebelah Selatan Kecamatan Manuju, Sebelah Barat Kabupaten 
Takalar dan di Sebelah Timur Kecamatan Tinggimoncong. Kecamatan 
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Parangloe terletak dengan wilayah pergunungan,bukit dan dataran. Jarak 
antar desa dan kelurahan ke Ibukota kecamatan berbeda-beda.  
Pemerintahan Kecamatan Parangloe terdiri dari 2 kelurahan dan 5 
desa. Wilayah yang berstatus kelurahan adalah Lanna dengan 
Bontoparang. Sedangkan wilayah yang masih berstatus desa adalah 
Lonjoboko, Borissallo, Belapunranga, Bontokassi, dan Belabori. Satuan 
lingkungan setempat terdiri atas 3 jenjang yaitu dusun/lingkungan, 
RW/RK, dan RT. Banyaknya satuan lingkungan setempat dari masing-
masing jenjang antara lain, 21 dusun/lingkungan, 49 RW/RK serta 107 
RT. Jumlah ini relatif tetap kecuali jumlah RW/RK, terdapat penurunan 
dari tahun 2009  
Proporsi Daerah Administrasi Terhadap Luas Wilayah Kecamatan 
Parangloe jumlah penduduk Kecamatan Parangloe pada Tahun 2015 
sebanyak 18.118 jiwa, yang terdiri dari penduduk laki-laki 8.847 jiwa 
proporsi 49,12% penduduk perempuan 9.271 jiwa dan 50,82%. Terdapat 
selisih yang kecil antara jumlah penduduk laki-laki dan perempuan. Hal 
ini didukung oleh besarnya angka rasio jenis kelamin, yaitu 97 yang 
berarti terdapat 97 penduduk laki-laki di antara 100 penduduk 
perempuan. Dan laju pertumbuhan penduduk di kecamatan Parangloe 
dari tahun 2011-2015 berkisar 2.00 dan meningkat laju pertumbuhan 
penduduk dari tahun 2010-2014. Kecamatan Parangloe mengandalkan 
tanaman padi sebagai produksi utama. Terjadi kenaikan jumlah produksi 
sebesar 6.21% antara tahun 2014 dan 2015. Tidak hanya jagung, 
tanaman padi sawah menempati posisi teratas dalam jumlah produksinya 
pada tahun 2015 yaitu sebanyak 8074 ton naik sebesar 24,82% 
dibandingkan tahun 2014. Peningkatan jumlah produksi yang cukup 
signifikan karena banyaknya bantuan dari pemerintah utamanya bantuan 
bibit dan pupuk dibandingkan jenis tanaman lainnya.  
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Selain produksi tanaman padi dan palawija, Kecamatan Parangloe 
juga menghasilkan produksi tanaman perkebunan.Produksi tertinggi 
adalah 132,13 ton, untuk jenis tanaman Jambu Mente.Sedangkan 
produksi yang paling rendah adalah jenis tanaman Panili yaitu hanya 0.70 
ton. Disamping itu juga menghasilkan Tanaman Palawija dan 
hortikultura yaitu; ubi kayu 4295 ton, ubi jalar 291 ton, dan kacang tanah 
268 ton. Jenis lapangan usaha yang paling banyak digeluti masyarakat 
Kecamatan Parangloe adalah perdagangan. Hal ini ditunjukkan dengan 
banyaknya jumlah perusahaan yang bergerak di bidang perdagangan, 
baik perdagangan besar maupun eceran. Jumlah perusahaan yang 
mengelola perdagangan besar/eceran adalah 402 unit untuk lokasi 
permanen, dan 805 unit untuk lokasi tidak permanen.  
Lapangan usaha di bidang Transportasi, pergudangan dan 
komunikasi juga merupakan bidang pekerjaan lain yang diminati 
masyarakat Parangloe. Sedikitnya terdapat 180 perusahaan pada lokasi 
non-permanen dan 31 perusahaan pada lokasi permanen yang bergerak 
di bidang ini.  
Lapangan usaha dibidang penggalian dan pertambangan banyak 
menyerap tenaga kerja khususnya penggalian pasir dan batu kali yang 
menggunakan tenaga manusia,juga di pabrik pemecah batu (cruisher). 
Lapangan usaha dibidang Industri yaitu industri gula merah dimana 
industri gula merah banyak menyerap tenaga kerja disetiap 
desa/kelurahan sehingga produksi gula merah banyak di kecamatan 
Parangloe utamanya di desa Bontokassi dan Borisallo. Sarana jalan dan 
alat transportasi di Kecamatan Parangloe sebagian besar sudah memadai. 
Sebagian besar jenis permukaan jalan terluas yang menghubungkan antar 
desa/kelurahan merupakan aspal khususnya di desa/kelurahan 
Lonjoboko dan Belabori.  
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Sementara Desa/Kelurahan lainnya lebih banyak menggunakan 
Ojek Sepeda motor. Kondisi jalan di Kecamatan Parangloe hampir 
semua desa memiliki kerusakan di jalan utama. Utamanya di Desa 
Borissallo yang hampir sepanjang jalan mengalami kerusakan. Karena 
kondisi ini, jenis angkutan umum yang paling sering digunakan di 
wilayah ini adalah ojek. Kondisi jalan di Kecamatan Parangloe dari tahun 
ke tahun semakin rusak karena adanya tambang disepanjang sungai 
Je’neberang juga disebabkan karena muatan mobil yang mengangkut 
tambang melebihi dari ketentuan. Disamping perbaikan jalan belum 
sesuai dengan anggaran yang ada.  
C. Dusun Lantaboko 
Dusun Lantaboko merupakan salah satu Dusun yang terdapat 
di Desa Bontokassi Kecamatan Parangloe Kabupaten Gowa yang terdiri 
dari 2 (Dua) Dusun dan 2 (Dua) RK serta 4 RT. Adapun Luas wilayah 
Dusun Lantaboko sekitar ± : 25 KM² 
  Batas Wilayah Dusun Lantaboko Desa Bontokassi Kecamatan 
Parangloe sebagai berikut : 
 Sebelah Utara berbatasan dengan    : Kabupaten Maros 
 Sebelah Timur berbatasan dengan   : Kec. Tinggi Moncong 
 Sebelah selatan berbatasan dengan  : Desa Lonjoboko 
 Sebelah Barat berbatasan dengan     : Desa Borisallo 
 
Dusun Lantaboko awalnya merupakan salah satu dusun yang 
terdapat di Desa Lonjoboko, namun seiring dengan berjalannya waktu 
dan adanya pemekaran desa ditahun 2006 dusun Lantaboko kemudian 
dipisahkan dari desa Lonjoboko, satu dusun di Desa Borisallo yakni 
Dusun Pammanjengan sehingga terbentuklah satu Desa yaitu 
Bontokassi. Desa Bontokasssi sendiri berasal dari kata ‘bontojai’ dan 
‘kassi’ karena pada saat itu desa bontokassi termasuk dalam wilayah 
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dusun bontojai (desa borisallo) dan kata kassi diambil karena kampong 
tersebut lebih dikenal oleh warga dengan sebutan kampong kassi 
sehingga terbentuklah nama Desa Bontokassi. Dusun Pammanjengan 
lebih dikenal dengan sebutan kampong kassi dan Dusun Lantaboko 
lebih dikenal dengan sebutan Kassi. Dusun Lantaboko memiliki arti 
nama jika akan di artikan dalam bahasa Indonesia, dapat dilihat dari 
nama  Dusun yang terdapat didaerah tersebut  yang terdiri dari 2 kata 
yaitu ‘Lanta' dan 'Boko'. Lanta  dalam bahasa Makassar berarti terpantul 
sedangkan kata Boko berarti terbelakang.  
Dengan demikian kata Lantaboko berarti dusun yang terpantul 
dan terbelakang, maksud dari dikatakannya lanta karena jika kita ingin 
melewati jalur menuju puncak dusun Lantaboko jalanan yang dilalui 
tersebut tidak mulus arti hanya jalanan batu dan tanah yang dilalui (jalan 
pengerasan), dan dikatakan boko karena dusun Lantaboko pernah 
ditinggalkan oleh semua warganya dikarenakan pada saat itu masih 
dalam penjajahan (ada perang) sehingga warga keluar dari dusun tersebut 
untuk menyelamatkan nyawa mereka tetapi setelah semua masalah itu 
selesai dan telah aman, semua warga Lantaboko kembali ke kediaman 
mereka masing-masing. 
Dari hasil penelitian dilapangan, telah muncul berbagai cerita 
dari Masyarakat berupa legenda atau dongeng yang hingga kini masih 
dipercaya kebenarannya oleh masyarakat Lantaboko. Ada yang 
berpendapat, bahwa usia Lantaboko itu jauh lebih muda dibanding 
dengan usia Dusun lainnya (2006). 
Setelah berubahnya status pemerintahan dari Desa Lonjoboko  
menjadi dusun Lantaboko, maka Lantaboko menjadi salah satu dusun 
dari dua dusun di Desa Bontokassi  dan setelah di bentuknya dusun gaya 
baru dan pemilihan Kepala dusun Pertama Kali di lakukan Tahun 2006 

















 Tahun 2003 terjadi 
pemilihan kepala Dusun 
sebelum pemekaran 
terjadi dengan pemilihan 
Langsung dan terpilihlah 
Bapak Iskandar DG. 
Lurang 
 Didirikannya Postu di 
Dusun Lantaboko 
Terjadi suatu masalah 
yang sampai saat ini 
belum diketahui 
penyebabnya 
sehingga kepala Duun 
Lantaboko yakni 
Iskandar DG. Lurang 





 Terjadinya pergantian 
kepala Dusun dengan 
pemilihan secara 
Langsung dan yang 
terpilih adalah Bapak 
Haeruddin DG. Tojeng 
 Pembangunan jalan aspal 
sekitar 1Km pada Dusun 
Lantaboko 
 Pengadaan Listrik dengan 
menggunakan tenaga air 
 Pegadangan sumber air 
yang dekat dengan 
menggunakan pipa air 
 Adanya proses pengadaan 
listrik dari PLN untuk 
Dusun Lantaboko. 
 Adanya masalah 
pencurian ternak 
dari warga dusun 
lain. 






 Adanya proses perintisan 
jalan poros Duun 
Lantaboko 
 
Dusun Lantaboko berada dalam ketinggian 350 -  800 M diatas 
permukaan laut (DPL). Kondisi wilayah Dusun Lantaboko 70-80 % 
terdiri dari bukit dan pegunungan yang berada 119º – 120º Bujur Timur 
dan 5º s/d 6º Lintang Selatan . serta Dusun Lantaboko memanjang 
sepanjang 47 KM dari Jalan Poros Sunggu Minasa menuju Malino. 
Kondisi topografi secara umum menurut database  Desa  Bontokassi 
mempunyai rata-rata kelerengan datar (0% – 8%) sampai agak curam 
(8% -25%).   Perbedaan tersebut disebabkan karena peta yang dibuat ini 
merujuk  hasil pengukuran langsung di lapangan. Informasi ini sebagai 
tambahan atau pelengkap untuk menentukan kebijakan selanjutnya 
karena banyak lahan garapan pada kelerengan agak curam sampai curam 
tidak terdapat tanaman kehutanannya sehingga diperlukan sosialisasi 
tentang bahaya longsor dan penggunaan teknologi terasiring pada lahan 
garapannya. 
  Dusun Lantaboko memiliki iklim tropis dan dua musim yaitu 
musim hujan dan musim kemarau. 
Sebagian besar masyarakat Dusun Lantaboko menggunakan air 
sungai dari penggunungan yang disalurkan dengan menggunakan pipa 
namun karena air pipa masih kurang lancar sebagian warga masih 
menggunakan sumur gali untuk kebutuhan air bersih dan keperluan 
hidup sehari-hari . 
Berdasarkan data Sensus penduduk tahun 2017 maka jumlah 




a. Jumlah Penduduk  
Jumlah penduduk Dusun Lantaboko sebanyak 461 orang,  
berdasarkan jenis kelamin yaitu laki-laki 222 orang sedangkan 
perempuan 239 orang. 
b. Tingkat Pendidikan Masyarakat 
Pendidikan adalah salah satu hal penting dalam memajukan 
tingkat kesejahteraan pada umumnya dan tingkat perekonomian pada 
khususnya. Dengan tingkat pendidikan yang tinggi, maka akan 
mendongkrak tingkat kecakapan. Tingkat kecakapan juga akan 
mendorong tumbuhnya keterampilan kewirausahaan dan pada gilirannya 
akan mendorong munculnya lapangan pekerjaan baru. Dengan demikian 
akan membantu program pemerintah untuk pembukaan lapangan kerja 
baru guna mengatasi pengangguran. 
Pendidikan biasanya mempermudah menerima informasi yang 
lebih maju. Pendidikan masyarakat merupakan salah satu indikator 
kesejahteraan dan keberhasilan pembangunan suatu daerah. Tingkat 
pendidikan masyarakat mempengaruhi cara berpikir seseorang, terutama 
dalam menganalisis suatu masalah. 
Tingginya tingkat pendidikan masyarakat memungkinkan 
masyarakat lebih cepat menerima dan memberikan respon terhadap hal-
hal yang membutuhkan kemampuan berpikir dari inovasi-inovasi baru 
yang dianjurkan kepadanya. Kecenderungan yang ada, semakin tinggi 
tingkat pendidikan seseorang, maka semakin responsif orang tersebut 
terhadap perubahan–perubahan. Berdasarkan hasil penelitian diketahui 
bahwa tingkat pendidikan masyarakat di Dusun Lantaboko masih sangat 
rendah. Rendahnya tingkat pendidikan  perlu mendapatkan perhatian 
khusus. 
Namun demikian, hal ini dapat diatasi dengan kegiatan 
penyuluhan dan pelatihan secara intensif sehingga tercipta kesamaan visi 
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dan persepsi terhadap kegiatan yang akan dilakukan dalam masyarakat 
khususnya pelaksanaan pembangunan Dusun. 
 
Jumlah Penduduk Tamat Sekolah Berdasarkan Jenjang 





SD SMP SLTA 
SARJANA 
 
308 98 32 11 12 
 
c. Kondisi Lingkungan Pemukiman 
Berdasarkan data yang diperoleh, Dusun Lantaboko 
memiliki perumahan dan pemukiman penduduk sebagian besar 
berada di daerah pengunungan. Sebagian besar keadaan perumahan 
dan pemukiman warga di Dusun Lantaboko yaitu permanen dan 
semi permanen. 
 
Keadaan Sosial Budaya atau Ekonomi 
Dari latar belakang budaya, kita bisa melihat aspek budaya dan 
sosial yang berpengaruh dalam kehidupan masyarakat. Didalam 
hubungannya dengan agama yang dianut misalnya, yang 100% adalah 
pemeluk Agama Islam,   berdasarkan etnis didominasi Suku Makassar 
selebihnya adalah Suku Bugis hasil perkawinan antar suku namun 
toleransi Islam sebagai agama mayoritas dianut masyarakat, dalam 
menjalankannya sangat kental tradisi budaya Makassar. yaitu gotong 
royong. 
Perspektif budaya masyarakat di Dusun Lantaboko masih 
sangat kental dengan budaya Makassar, walaupun budaya-budaya dari 
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suku lain misalnya Bugis dan budaya dari suku lainnya juga ada. Hal ini 
dapat dimengerti karena hampir semua masyarakat di Kabupaten Gowa 
masih kuat pengaruh  Kerajaan Gowa. 
Tradisi budaya Makassar sendiri berkembang dan banyak 
dipengaruhi ritual - ritual atau kepercayaan masyarakat sebelum 
agama Islam masuk. Hal ini menjelaskan mengapa peringatan – 
peringatan keagamaan yang ada dimasyarakat terutama Islam, karena 
dipeluk mayoritas masyarakat, dalam menjalankannya muncul kesan 
nuansa tradisinya. Atau kegiatan-kegiatan budaya yang bercampur 
dengan nuansa agama Islam. Contoh yang kita biasa lihat adalah 
Peringatan Maulid dan Isra’ Mi’raj, serta Peringatan Tahun Baru Hijriah. 
Secara individual didalam keluarga masyarakat Dusun 
Lantaboko, tradisi Makassar lama dipadu dengan agama Islam, juga tetap 
dipegang. Tradisi ini dilakukan selain sebagai kepercayaan yang masih 
diyakini sekaligus digunakan sebagai bagian cara untuk bersosialisasi dan 
berinteraksi di masyarakat. 
Tetapi yang perlu diwaspadai adalah muncul dan 
berkembangnya pemahaman keyakinan terhadap agama ataupun 
kepercayaan tidak berakar dari pemahaman terhadap tradisi dan budaya 
masyarakat yang sudah ada. Hal ini mengakibatkan munculnya 
kerenggangan sosial di masyarakat dan gesekan antara masyarakat. 
Pemberdayaan masyarakat memiliki makna meningkatkan 
kehidupan sosial ekonomi masyarakat yang tercermin dalam peningkatan 
pendapatan masyarakat, termasuk keluarga miskin antara lain : 
 Peningkatan ketahanan pangan melalui pembinaan dan 
pengembangan kelompok tani (Gapoktan). 
 Keadaan Sosial Ekonomi Masyarakat Dusun Lantaboko 
berdasarkan dengan data potensi Dusun yang ada adalah mayoritas 
hidup dengan mata pencaharian petani  dan bercocok tanam , 
khususnya tanaman pangan hortikultura serta industri gula merah 
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yang menjadi andalan dan merupakan potensi penghasil gula 
terbesar bagi masyarakat.  
 Pekerjaan penduduk dilihat berdasarkan pekerjaan pokok dan 
pekerjaan sampingan, dalam hubungannya dengan pemenuhan 
kebutuhan pokok masyarakat sehari– hari. Jenis pekerjaan penduduk 
di lokasi penelitian dapat dilihat  pada tabel dibawah ini : 
 
Tabel    Jenis Pekerjaan Masyarakat 
 
Jenis Pekerjaan Persentase 
Pekerjaan Utama  
1. Petani   
2. Pedagang  







Pekerjaan Sampingan  
1. Petani   
2. Pedagang   
3. Sektor Jasa   








Data dari Tabel di atas memberikan gambaran bahwa 
sebagian besar masyarakat (97,77%) mempunyai pekerjaan 
utama sebagai petani, selebihnya 0,89% merupakan pedagang 
dan 0,89% bergerak di bidang kontruksi. Sedangkan pekerjaan 
sampingan masyarakat di Dusun Lantaboko sebagaian besar 
di sektor jasa (buruh, sopir, imam Desa) sebanyak 1,34%. 
38 
 
Sektor Pertanian Tanaman Pangan 
Pada sektor pertanian dan tanaman pangan masyarakat Dusun 
Lantaboko sebagian besar adalah petani, terutama padi.  
 
Sektor Perkebunan 
Sektor Perkebunan adalah salah satu sumber mata pencaharian 
sebagian masyarakat Dusun Lantaboko terutama berupa 




Disektor peternakan sebagian masyarakat Dusun Lantaboko 
beternak berupa sapi, kambing, kuda dan unggas. 
 
Sektor Jasa lainnya 
Disektor jasa masyarakat Dusun Lantaboko ada yang bergerak 
















DESKRIPSI HASIL PELAYANAN DAN PEMBERDAYAAN DI  
DUSUN LANTABOKO 
 
A. Kerangka Pemecahan Masalah 
 Dalam mempermudah analisis terhadap satu per satu 
permasalahan dusun dapat dilakukan dengan menggunakan metode 
Analisis SWOT (Strengths, Weakness, Opportunities, and Threats). 
Metode analisis SWOT adalah metode praktis yang digunakan untuk 
mencari tahu kekuatan, kelemahan, kesempatan dan hambatan dari 
setiap permasalahan. Dalam suatu permasalahan, dapat digali kekuatan 
atau potensi yang sudah dimiliki, kemudian dicari kelemahan yang ada 
sehingga hal tersebut menjadi suatu permasalahan. Lebih jauh lagi, upaya 
pemecahan masalah digali melalui kesempatan atau dukungan suportif 
yang dimiliki serta meluruskan hambatan yang ada. Penjelasan 
permasalahan dusun melalui metode analisis SWOT akan diuraikan, 
yaitu : 
 
Tabel 4.1 Matrik Swot 
 
Matrik SWOT 01 Bidang Edukasi 





















siswa/i SD dan 
Anak-anak sekolah 
dasar masih sering 




















SD dan SMP 
Kassi 











efektif serta masih 
ada beberapa siswa 
yang masih belum 
lancer membaca 
Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program-
program sebagai berikut  
- Kegiatan Bimbingan Belajar Mengajar di SD dan SMP Kassi. 
 
Matrik SWOT 02 Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 














































 royong yang 
dilakukan. 
- Adat dan 
tradisi yang 
masih terjaga 
Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
program sebagai berikut: 
1. Kerja bakti di Jalanan yaitu membersihkan sisa longsor 
2. Kerja bakti di Masjid Baiturrahman 
 
Matrik SWOT 03 Bidang Keagamaan 











































Qur’an dan buku 





Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
program sebagai berikut: 
- Mengajar TK-TPA 
Matrik SWOT 04 Bidang Pembangunan 












































































/ RK serta 
Pengeceta
n Masjid 
Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
sebagai berikut : 
- Pembuatan Papan Nama Masjid 
- Pembuatan Papan Nama Warga Dusun Lantaboko 
- Pembuatan Batas RT / RK 
- Pembuatan Petunjuk Arah 
- Pembutan Papan Nama Kediaman Kepala Dusun dan Ketua RT / 
RK 
- Pengecetan Masjid 
Matrik SWOT 05 Bidang Kesehatan 











































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
sebagai berikut: 
- Senam Kesehatan Jasmani 
Matrik SWOT 06 Bidang Olahraga 




























Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
sebagai berikut: 
- Pekan Olahraga Volly dan Takraw 
B. Bentuk Kegiatan Pelayanan & Pengabdian Masyarakat 
Bentuk dan hasil kegiatan pelayanan dan pengabdian masyarakat 
mahasiswa Kuliah Kerja Nyata Angkatan 55 di dusun Lanta Boko  
merujuk pada permasalahan yang dihadapi masyarakat Desa Lanta Boko 
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yang terjabarkan dalam analisis SWOT (Strengths, Weakness, Opportunities, 
and Threats). Hal ini penting sebagai rujukan dalam pelaksanaan kegiatan 
mahasiswa KKN selama dua bulan berada di desa tersebut. 
Tahapan Pelaksanaan KKN : 

































Matrik SWOT 01 Bidang Edukasi 































siswa/i SD dan 






























Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program-
program sebagai berikut  

























Matrik SWOT 02 Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 


















































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
program sebagai berikut: 
1. Kerja bakti di Jalanan yaitu membersihkan sisa longsor 

















Matrik SWOT 03 Bidang Keagamaan 


















































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
program sebagai berikut: 















































































dan Ketua RT 













Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
sebagai berikut : 
- Pembuatan Papan Nama Masjid 
- Pembuatan Papan Nama Warga Dusun Lantaboko 
- Pembuatan Batas RT / RK 
- Pembuatan Petunjuk Arah 




























































































































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
sebagai berikut: 
- Senam Kesehatan Jasmani 
 
Matrik SWOT 06 Bidang Olahraga 



























Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
sebagai berikut: 
- Pekan Olahraga Volly dan Takraw 
 
C. Faktor-Faktor Pencapaian Hasil 
Dari seluruh kegiatan yang telah dilaksanakan terdapat beberapa 
faktor yang mempengaruhi keberhasilan kegiatan. Terdapat faktor 
pendorong dan penghambat jalannya program pelayanan dan 
pemberdayaan masyarakat di Dusun Lantaboko. Di antaranya :  
1. Faktor Pendorong  
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a. Dana dari iuran mahasiwa KKN  
b. Partisipasi masyarakat Dusun Lantaboko yang tinggi 
c. Kurangnya aktifitas keagamaan di Dusun Lantaboko 
d. Budaya masyarakat yang mengetahui agama, meski masih 
kurang mengamalkannya 
e. Kebersamaan yang tinggi dari masyarakat jika terdapat kegiatan 
tertentu 
f.  Masih rendahnya keinginan masyarakat untuk menyekolahkan 
anak-anak mereka ke jenjang yang lebih tinggi. 
2. Faktor Penghambat 
Dalam menjalankan beberapa program kerja selama ber KKN, ada 
beberapa hambatan mendasar yang kami hadapi, antara lain : 
a. Masih kurangnya kesadaran masyarakat untuk merawat dan 
menjaga fasilitas yang ada 
b. Masih rendahnya kesadaran masyarakat untuk terus melanjutkan 
program pembinaan keagamaan kepada anak-anak mereka 
c. Kurangnya perhatian orangtua kepada anak-anak mereka terkait 
pentingnya pendidikan bagi anak-anaknya. 
d. Sulitnya menjalin silahturahmi kepada warga setempat 
dikarenakan mayoritas warga setempat memiliki pekerjaan 
sebagai Petani dengan waktu kerja dari pagi-malam. 
Penyelesaian dari kendala-kendala di atas yaitu mahasiswa KKN 
Angkatan ke-55 berupaya berpartisipasi aktif dengan menjadikan 
beberapa masalah itu menjadi sebuah program kerja. Meski disadari 
keterbatasan waktu dan kemampuan kami dalam menyelesaikan semua 
masalah yang ada. Keaktifan dan keikutsertaan membantu program kerja 
Kepala Desa Bontokassi juga merupakan bagian dari upaya kami 
melibatkan diri untuk menanamkan karya-karya yang akan dikenang oleh 
masyarakat. Beberapa program kerja yang telah disebutkan secara umum 








Kuliah Kerja Nyata (KKN) Merupakan bentuk pengabdian 
yang dilakukan oleh mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar kepada masyarakat Dusun Lantaboko, Desa 
Bontokassi, Kecamatan Parangloe, Kabupaten Gowa. Sebanyak 10 
Mahasiswa. 
Program-program yang dilaksanakan merupakan kegiatan yang 
berdasarkan hasil survei dan potensi serta permasalahan yang ada di 
lokasi KKN. Program tersebut berkontribusi aktif dalam penyelesaian 
masalah desa mencakup meningkatkan mutu pendidikian, kesehatan, 
sosial dan keagamaan. Mahasiswa KKN telah memberi dampak positif 
terhadap masyarakat sesuai dengan kebutuhan dan masalah yang telah 
diidentifikasi. 
Adapun program utama yang telah dilaksanakan adalah 
pembuatan papan nama masjid, Pembuatan Papan Nama Warga Dusun 
Lantaboko, Pembuatan Batas RT / RK, Pembuatan Petunjuk Arah, 
Pembutan Papan Nama Kediaman Kepala Dusun dan Ketua RT / RK 
serta Pengecetan Masjid. Selain itu juga telah dilaksanakan Festival anak 
sholeh, dan pekan olahraga volli dan takrow yang diadakan di Lapangan 
depan SD dan SMP Kassi Dusun Lantaboko yang dihadiri oleh 
masyarakat setempat serta terselesaikan karena kerjasama Mahasiswa 





Berdasarkan kegiatan mahaiswa KKN yang telah dilakukan 
maka kami telah merekomendasikan beberapa hal terhadap pihak-
pihak tertentu.  
1. Rekomendasi untuk pemerintah setempat 
 Pemerintah Desa lebih memperhatikan masyarakat desa 
terutama pada dusun yang terletak di wilayah terpencil 
yang masih sangat membutuhkan pelayanan masyarakat 
seperti posyandu. 
 Masih dibutuhkannya lembaga-lembaga pendidikan di 
luar sekolah maka direkomendasikan kepada pemerintah 
untuk mengadakan rumah baca. 
 Disarankan kepada pemegang kebijakan untuk 
meningkatkan sumber daya manusianya. 
 Pemerintah Desa seharusnya mampu membuka 
paradigma masyarakat tentang pentingnya wajib belajar 
12 tahun. Pemerintah harus memfasilitasi masyarakat 
kurang mampu untuk dapat mengenyam bangku 
pendidikan. 
2. Rekomendsi untuk Lembaga Penelitian dan Pengembangan 
Masyarakat (LP2M) 
 Masih terdapat beberapa yang ingin dibenahi dan jadi 
bahan pembelajaran bagi mahasiswa maka kami 
merekomendasikan agar desa ini tetap menjadi desa 
binaan UIN Alauddin Makassar terkhusus pada wilayah 
dusun terpencil seperti Dusun Lantaboko. 
 
3. Rekomendasi Untuk Pengabdi Selanjutnya 
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 Dusun Lantaboko masih membutuhkan perhatian dalam 
hal pendidikan dan kesehatan. 
 Dusun Lantaboko masih sangat membutuhkan tenaga 
pengajar TPA/TPQ, karena ada beberapa TPA/TPQ 
yang kemudian tidak lagi aktif setelah mahasiswa KKN 
meninggalkan lokasi. 
 Beberapa lembaga pendidikan masih membutuhkan 
inventaris dalam hal ini direkomendasikan kepada peneliti 
selanjutnya untuk melengkapi buku di sekolah dan Al-

























A. Testimoni Tokoh Masyarakat Desa Bontokassi Dusun 
Lantaboko 
Haeruddin, S.PdI (Kepala Desa 
Bontokassi) 
Saya selaku Kepala Desa Bontokassi 
sangat bahagia dengan kedatangan 
mahasiswa KKN UIN Alauddin 
Makassar karena telah membantu 
melaksanakan program-program kerja 
desa dengan memberdayakan 
kompetensi-kompetensi yang ada di 
masyarakat. Saya sebagai Kepala Desa 
Bontokassi bersedia menerima 
mahasiswa KKN UIN Alauddin 
Makassar kapan pun, karena semakin 
banyak orang yang berinteraksi maka semakin banyak pula pembelajaran 
atau ilmu yang dapat diperoleh.  Pesan saya selaku Kepala Desa untuk 
anak-anakku jaga nama baik almamater kalian, jaga  nama baik keluarga, 
jadikan keberadaan kalian menyenangkan untuk masyarakat, 
kehadirannya dirindukan, kepergiannya ditangisi, hidup jadi manusia 
wajib jangan menjadi manusia makru apalagi jadi manusia haram. Saya 
sangat senang dengan semua mahasiswa KKN UINAM karena 
semuanya bias dimarahi dan mau mendengarkan arahan serta masukan, 
serta mereka mempunyai semangat yang tinggi dalam memotivasi anak-
anak untuk melanjutkan pendidikannya. Saya  mengucapkan terima kasih 
kepada anak-anakku mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar angkatan 
ke-55 karena telah membantu dan memberikan kontribusi untuk 
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kemajuan Desa Bontokassi. Saya berharap semoga anak-anakku bisa 
memaksimalkan proses berKKN di Desa Bontokassi.   
 
Rahmawati, HS. (Satgas UIN Alauddin) 
 
Kehadiran mahasiswa KKN UIN Alauddin 
Makassar angkatan ke-55 menjadi ikon atau 
sarana untuk memperluas kembali jaringan, 
baik internal maupun eksternal (Satgas UIN 
dan keluarga besar UIN). Suatu kehormatan 
bagi Satgas karena telah kedatangan 
mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar 
yang bertujuan untuk menyelesaikan salah 
satu mata kuliah dengan jumlah 4 SKS atau 
istilah kerennya Kuliah Kerja Nyata (KKN). 
BerKKN di Desa Samangki bukan hanya masalah 
menyelesaikan tugas dari dosen pembimbing dan program kerja desa, 
tetapi lebih kepada menjalin hubungan manis antara adik-adik 
mahasiswa dengan masyarakat, agar mahasiswa juga dapat merasakan 
suka dan duka kehidupan yang bisa menjadi energi positif atau motivasi 
menuju masa depan yang cerah. Dengan berKKN, mahasiswa juga dapat 
merasakan menjalani kehidupan di tempat yang tidak memiliki listrik, 
WC dan jaringan telepon maupun jaringan internet. Namun selain harus 
merasakan suka duka kehidupan tanpa listrik, WC dan jaringan, 
mahasiswa juga dapat merasakan nikmatnya Water Park Maros secara 
cuma-cuma alias gratis dan masih banyak kesenangan lain yang bisa 
dirasakan saat berKKN. Semua itu bisa menjadi kenangan yang indah 
dan tak terlupakan. Selamat jalan adik-adikku tersayang, terus semangat 




Haeruddin DG. Tojeng (Kepala Dusun Lantaboko) 
 
Saya selaku kepala dusun Lantaboko sangat berterimakasih 
kepada mahasiswa KKN UIN Alauddin 
Makassar angkatan 55 yang telah 
berpartisipasi dalam mengembangkan 
dusun Lantaboko baik dalam ruang 
lingkup wilayah sosial dan pendidikan 
dengan program kerjanya seperti bakti 
sosial, mengajar mengaji serta bimbingan 
akademik kepada anak – anak di dusun 
Lantaboko ini, saya berharap mahasiswa 
KKN UIN Alauddin yang akan datang 
bisa seperti mahasiswa KKN angkatan 55 yang bisa menerima dengan 
baik keadaan dusun kami serta keadaan perekonomian warga dusun 
Lantaboko, yang dengan tulus dan ikhlasny menerima semua keadaan 
yang ada di posko mereka, tidak manja dalam melaksanakan program 
kerja yang mereka rencanakan, mendapatkan tugas di Dusun Lantaboko 
ini agar menjadi manusia yang lebih baik, lebih mandiri, bisa melihat 
keadaan perekonomian warga yang berda dibawah rata-rata, bisa melihat 
kesulitan dan suka duka warga Lantaboko. Pesan Bapak semoga kalian 
memiliki banyak ide kreatif lagi dari yang setelahnya untuk 
mengembangkan dusun Lantaboko menjadi lebih baik, dan sekali lagi 
terimakasih banyak kepada mahasiswa KKN UIN Alauddin angk.55 







S. DG. Ngawing (Imam Dusun Lantaboko) 
Sebelumnya saya 
berterimakasih kepada mahasiswa 
KKN UIN Alauddin angk. 55 yang 
telah mengabdikan dirinya untuk 
membantu dan mengabdikan diri 
kepada masyarakat khususnya di 
dusun Lantaboko ini, seperti menjadi 
imam ketika sholat, menjadi muadzin, 
menjadi khotib, ikut serta dalam 
proses pemakaman jenazah dan 
belajar mengaji bersama anak – anak 
TPQ di dusun Lantaboko. Selain itu, 
saya selaku Imam Dusun Lantaboko 
sangat berterimakasih banyak kepada mahasiswa KKN UINAM 
angkt.55 yang telah berbaik hati merenovasi mesjid, seperti mencat, 
membersihkan, meng-kaligrafi, sehingga anak-anak lebih nyaman dan 
senang berada di mesjid, saya berharap mahasiswa KKN UIN Alauddin 
Makassar angk.55 untuk jangan berhentik mengabdikan dirinya kepada 
masyarakat khususnya berkaitan dengan keagamaan, semoga apa yang 
mereka kerjakan selama KKN Di Dusun Lantaboko menjadi 




S. DG. Sawing (Ketua RK II/ RT I) 
Assalamu alaikum wr.wb kesan saya kepada 
mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar 
bahwa saya sebagai Ketua RK di Dusun 
Lantaboko sangat berapresiasi dengan 
kedatangan KKN saat ini dengan adanya 
KKN mampu memberikan manfaat besar 
bagi masyarakat yang dimana mahasiswa 
KKN selalu turut membantu dalam kegiatan 
mengajarkan anak-anak TK-TPA dengan 
cara membaca Al-Qur’an, serta memberikan bimbingan yang bersifat 
keagamaan. anak-anak disini sangat senang dengan kehadiran mahasiswa 
KKN saya sangat berterima kasih atas bantuan mahasiswa KKN yang 
turut membantu kami di dusun Lantaboko ini.  Pesan saya kepada 
mahasiswa KKN angkatan 53 jangan pernah lupakan sholat dan jangan 
pernah putus asa dengan segala hal apapun dan kejarlah mimpimu 
hingga tergapai. Assalamu alaikum wr.wb. 
 
Nurfasillah (warga Dusun Lantaboko, Guru SD Kassi) 
Hidup bersama ke-10 orang mahasiswa 
KKN UIN Alauddin Makassar mengajarkan 
bahwa perbedaan memberikan warna dalam 
hidup. Keseharian mereka dengan segala macam 
karakter dan problem menunjukkan bahwa 
mereka juga tengah berproses. Sebuah 
kebahagiaan lain memiliki mereka sebagai 
keluarga terlepas dari masalah kesehariannya 
dirumah. Aktivitas sehari-hari mereka yang 
kadang perlu diingatkan seperti menjadi alarm lain buat saya sebagai 
saudara untuk saling mengingatkan. Saya selaku guru SD Inpres Kassi 
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merasa sangat senang sekali dengan kedatangan mahasiswa KKN 
UINAM ang.55 karena kehadiran mereka sangat membantu program-
program yang ada di Desa maupun di Dusun Lantaboko serta sangat 
membantu program-program sekolah. Program kerja yang paling saya 
banggakan dari mahasiswa KKN UINAM ang. 5 yaitu membantu guru 
mengajar diskolah karena dengan kehadiran mereka bisa member 
motivasi kepada anak didik di Dusun Lantaboko untuk terus 
melanjutkan pendidikan mereka. Selain itu, yang paling kami senangi dari 
mahasiswa KKN UINAM ang. 55 terutama saya yaitu mereka sangat 
ramah pada lingkungan disekitar dusun Lantaboko dan saya berharap 
kedepannya adalagi mahasiswa yang ditempatkan di Kec. Parangloe 
khususnya di Duun Lantaboko. 
Semoga pengalaman selama 2 bulan di Dusun Lantaboko, makan 
bersama, tertawa, liburan, saling menggoda, mengajar adik-adik TPA 
mengaji, mengajar di sekolah dan lain-lain  akan menjadi kenangan yang 
terus membekas dan mengikat kita untuk saling mengingat. Salam 
kompak.  
 
Handayani (Warga Dusun Lantaboko, 
Guru SMPN Kassi) 
KKN UIN Alauddin menurut 
masyarakat dan khususnya saya pribadi sangat 
memberikan banyak kesan kepada warga 
sekitar. Saya sangat bersyukur karena tahun 
ini Dusun Lantaboko untuk pertama kalinya 
diberikan amanah dari UINAM untuk 
menjaga mahasiwa tercintany  kami berharap 
kepada mahasiswa agar bisa membantu 
mewujudkan harapan-harapan kami sebelumnya yang belum terlaksana 
hingga sekarang demi membangun dusun ini menjadi lebih baik. Pada 
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saat saya menghadiri rapat kerja tentang program-program yang akan 
dilaksanakan ke depannya, saya mendengar dan melihat begitu banyak 
program yang ingin dilakukan dan itu semua bisa menjadi kritikan bagi 
kami sendiri untuk membangun dusun menjadi lebih baik apabila ada 
program kerja yang belum diselesaikan oleh anak-anak KKN 
dikarenakan waktu yang membatasi. Pesan kami kepada anak-anak 
KKN, jangan pernah memutus tali silaturrahmi dengan warga Dusun 





B. Testimoni Mahasiswa KKN Angk. Ke-55 
 
Nama :  Irfan 
Jurusan :  Perbandingan Hukum 
Fakultas :  Syariah Dan Hukum 
Satu kata pembuka untuk mengawali kesan dan pesan yang 
ingin saya sampaikan selama ber-KKN 
adalah“Alhamdulilahirobbilalamin” dengan mengucapkan rasa syukur 
kepada Allah swt. yang mana Dialah yang telah memberikan nikmat 
yang begitu besar yakni nikmat kesehatan dan kesempatan bagi  kita 
terutama pada diri saya sendiri, sehingga di saat ini kita semua masih 
memiliki semangat tinggi untuk menjalani kegiatan berKKN yang 
dilakukan selama 2 bulan di Dusun Lantaboko ini dapat berjalan sesuai 
dengan apa yang telah direncanakan. Alhamdulillah.  
Alhamdulillah tidak terasa sekarang ini sudah mencapai 
semester akhir, padahal baru kemarin saja rasanya masuk kuliahnya. Saya 
kuliah di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dan sekarang saya 
sudah menjalani Kuliah Kerja Nyata yang disingkat dengan KKN. Maka 
dari itu saya akan membahas tentang kesan-kesan saya selama ber KKN 
di Dusun Lantaboko, Desa Bontokassi, kec. Parangloe, Kab Gowa. 
 Selama ber KKN dua bulan full, saya merasakan ada ditengah-
tengah keluarga dimana itu adalah keluarga yang baru.diawal ber KKN 
saya beserta teman posko awalnya langsung tidak merasa canggung 
untuk saling menyapa. Apalagi dengan beraneka ragam masalah yang 
kami hadapi bersama, akan tetapi dari konflik yang sering terjadi antara 
teman posko maupun dengan posko Yayasan Stikes Amanah sebelah ini 
pasti akan menjadi kenangan yang tak bisa terlupakan oleh setiap orang 
yang berKKN. Dari Pengalaman baru ini dengan lingkungan dan 
manusia sekitar serta cuaca yang berbeda selama dua bulan menjadikan 
saya mengerti akan kehidupan yang dialami orang lain diluar keluarga inti 
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saya. Dimana pemandangan bukit menjadi tempat yang sangat indah 
untuk berlangsungnya kehidupan bagi setiap masyarakat dusun 
Lantaboko. Banyak pelajaran yang didapat dari lingkungan serta orang-
orang yang berada disekitar tempat kami tinggal selama KKN. 
 Banyak anak-anak kecil yang hebat dengan cita-cita yang luar 
biasa dan mereka sangat antusias jika kami masuk di ruang kelasnya 
untuk mengajar. Waktu terasa sangat berarti diminggu-minggu terakhir 
saat KKN akan usai.  Bagi saya ini adalah kesan yang luar biasa yang 
saya dapatkan selama KKN berlangsung. Dimana pelajaran tentang 
kehidupan serta bersosialisasi dengan lingkungan baru yang mungkin 
tidak akan pernah saya dapatkan didalam ruang-ruang kelas perkuliahan 
didalam kampus menjadi ilmu yang cukup berharga untuk menjadi bekal 
ketika Saya pribadi berada dilingkungan luar setelah lingkungan kampus 
berakhir. Dari hasil KKN selama ini saya banyak belajar mengenai hal-
hal yang berada di sekekeliling masyarakat di dusun Lantaboko, dan juga 
saya banyak belajar dari anak-anak kecil yang ada di dusun Lantaboko 
saya ber KKN. Saya melihat mereka gemar mengaji dengan membawa 
iqra’ dan Al-Qur’an . dan malam harinya mereka belajar mengaji di suatu 
masjid yang berada di dusun Lantaboko yang bernama masjid Baitur 
Rahman dan serta anak-anak ini sangat gemar berinteraksi dengan 
kakak-kakak KKN sungguh hal yang sangat menyenangkan selama ber 
KKN di dusun Lantaboko Desa Bontokassi Kab Gowa. 
Pesan saya kepada adik-adik saya di dusun Lantaboko jangan 
pernah berhenti mencari ilmu dan selalulah mencari tahu apa kalian 
tidak tahu yang jelas bisa  bermanfaat terhadap diri kaliah sendiri dan 
jangan pernah berputus asa akan cita-cita kalian kejar mudah-mudahan 
bisa terwujud dengan bekal semangat dan pantang menyerah.  
Dan satu lagi pesan buat teman-teman KKN angkatan 55 dan 
seterusnya. 
1. Jagalah rasa kekeluargaan  
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2. Lakukan yang terbaik untuk siapapun dengan ikhlas 
3. Hargai orang lain jika anda ingin dihargai 
4. Jagalah lisan kita 
5. Yakinlah, semua dilakukan tidak ada yang sia-sia. Tetap 
semangat! 
 
Nama  : Wiwi Sanjati 
Jurusan: Sosiologi Agama  
Fakultas : Ushuluddin Filsafat dan Politik 
 
Puji syukur kepada Allah SWT. yang telah membantu kami 
didalam mencari ilmu sehingga kami dapat menyelesaikan laporan 
kegiatan KKN yang kami laksanakan di desa Bontokasi dusun 
Lantaboko kecamatan Parangloe kabupaten Gowa dengan baik dan 
tepat waktu. 
Sebelumnya saya ingin memperkenalkan diri saya terlebih 
dahulu perkenalkan  Saya Wiwi Sanjati atau biasa yang akrab di panggil 
Wiwi , memang nama lengkap dan nama panggilan agak berbeda tapi 
panjang cerita sehingga nama lengkap dan panggilan tidak sesuai, saya 
dari jurusan Sosiologi Agama Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar. Pada semester ini saya dan teman-teman mendapat tugas 
mulia dari kampus kami tercinta kampus peradaban berupa sebuah 
pengabdian kepada masyarakat dengan tujuan meningkatkan 
kesejateraan masyarakat dan membantu untuk mengembangkan desa 
yang akan kami tempati kearah yang lebih baik. Adapun pengabdian 
tersebut dikenal dengan sebutan KKN (kuliah kerja nyata).Pada 
awalnya,saya menganggap KKN itu akan menjadi pengalaman yang 
sangat luarbiasa bagi saya,berada jauh dari orang tua dan keluarga dan 
berada ditengah-tengah masyarakat yang memiliki adat istiadat yang 
berbeda-beda dan saya harus beradaptasi dengan mereka setiap harinya. 
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Baiklah saya akan bercerita sedikit sehingga saya bisa dapat 
mengikuti KKN bulan ini KKN angkatan 55 Uin Alauddin Makassar.  
Saya tidak pernah memikirkan akan berangkat KKNsecepat ini. 
Pada saat pengumuman lokasi KKN, saya tidak pernah berfikir akan di 
tempatkan di Kec. Parangloe desa Bontokassi dusun Lantaboko 
merupakan daerah yang terpencil di daerah pegunungan. 
Belum pernah terfikirkan hari yang akan saya lewati selama 
berada disana saya akan tinggal bersama orang-orang baru dan sangat 
jauh dari keluarga tapi saya selalu ingat pesan orang tua saya “ baik-baik 
dikampungnya  orang, jangan lupa Shalatnya, jaga kesehatan demi masa 
depanmu”. 
Lokasi KKN. 
Kesan pertama yang saya rasakan pada saat sampai ditempat 
KKN yaitu senang tapi ada juga galaunya yaitu tidak ada jaringan 
ditempat KKN bagaimana cara memberikabar dengan orang tua selama 
dua bulan sedangkan jaringan sangat susah. 
Bagaimanapun, saya tetap membutuhkan waktu untuk dapat 
menyesuaikan diri dengan posko 7, karena semuanya serba baru,  baik 
itu suasana, kawan-kawan, serta lingkungannya Diposko 7. Di posko 7  
terdapat 10 orang mahasiswa dari berbagai jurusan dan daerah asal 
Seminggu telah berlalu sayapun mulai terbiasa dengan keadaandan 
orang-orang di posko ini. Tapi ada kalanya saya merindukan suasana di 
rumah dan jalan-jalan bersama teman-teman saya.  
Disini kami mengajar anak-anak mengaji di masjid Baitur 
Rahman dusun Lantaboko dan Mengajar di sekolah SD dan SMP  Kassi 
yang ada di dusun Lantaboko. Kami juga melakukan berbagai program 
kerja seperti Pembuatan papan nama warga, papan kediaman dusun, 
papan nama masjid, batas RT/RK, petunjuk arah, pengecetan masjid, 
penilaian taman, pekan olahraga.Walaupun terkadang saya merindukan 
sosok orang tua saya di rumah, merindukan semua hal tentang mereka 
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tapi saya pikir ini hanya 2 bulan setelahnya pasti akan bertemu mereka. 
Dan setidaknya disaat saya pulang nanti ada banyak hal yang akan saya 
ceritakan kepada mereka dan kelak akan saya ceritakan kepada anak-anak 
saya selama melakukan KKN di desa ini suatu pengalaman yang belum 
pernah saya rasakan selama ini. 
Terimakasih  kepada desa Bontokassi terutama dusun 
Lantaboko yang sudah menerima kami ditempat ini dan mengabdi 
selama 2 bulan semoga desa ini menjadi desa yang semakin maju dalam 
semua hal karna kami tahu bahwa “ Sebaik-baik manusia ialah manusia 
yang bisa memberikan manfaat untuk orang lain”. 
Satu pesan yang saya minta dari kalian semua (teman-teman 
KKN) kebersamaan yang telah kita lalui bersama jangan sampai disitu 
saja tapi tetaplah jalin komunikasi dan silaturahmi diantara kita semua 
walaupun  kadang pikiran kita kadang tak sejalan dan walaupun terdapat 
badai yang menghadang didepan kita dan janganlah lupa kebersamaan 
kita semua selama 2 bulan lamanya. Semoga kita tetap menjalin 
silaturrahmi diluar dari KKN ini. 
Apabila kita melakukan sesuatu dengan bersama-sama yakin saja 
hasilnya akan jauh lebih baik dibandingkan dengan melakukan sendiri-
sendiri. 
 
Nama  : Fika Arianti Karim 
Jurusan: Pendidikan Matematika 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan  
Cerita kami bermula dari KKN, teman-temanku sering mengubah 
pengucapannya menjadi kakaeng (sebagian penduduk daerah Sulawesi 
selatan mengucap suatu kata yang berakhiran huruf konsonan N menjadi 
NG), sebagiannya juga mengungkapnya menjadi Kuliah Kerja Nyamang 
(konsonan terakhirnya masih sama).  Padahal makna sebenarnya dari 
KKN sendiri adalah Kuliah Kerja Nyata, dimana sekelompok mahasiswa 
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dikirim kesebuah pedesaan untuk mengabdikan diri dan berbaur 
bersama masyarakat setempat. Yang merupakan salah satu dari tridarma 
perguruan tinggi dan terhitung dalam SKS untuk persyaratan 
penyelesaian study, dalam arti sederhananya wajib diikuti.  
Beberapa persyaratan harus diikuti sebelum terjun berKKN, 
mulai dari pendaftaran dengan ngengunggah beberapa persuratan ke 
website kampus, jika lolos seleksi kita diharuskan mengikuti pembekalan 
selama tiga hari, setelah itu pembagian wilayah, dan… yosh… Fika 
Arianti Karim Kec.Parangloe Kab. Gowa, masih dekat begitulah pikiran 
awalku. Sebelum pemberangkatan diadakan pertemuan perdana bersama 
dosen pembimbing, disitu dibagikan desa dan posko masing-masing. 
Tiba hari yang ditunggu dan dinanti, hari pemberangkatan. 
Kami disuruh berkumpul sebelum jam 8 didepan gedung LP2M. jam 
06.00 alarm yang kupasang berbunyi nyaring seperti omelan mama 
dipagi hari, kubuka mata pelan-pelan, agak  sulit, dan sedikit terpaksa, 
bangun pagi bukan kebiasaan mahasiswa semester akhir seperti saya. 
Belum setengah 8 saya sampai di depan LP2M, kepagian. Teman-teman 
yang lainpun sudah banyak berkumpul. Seperti yang diduga (jam lelet), 
pemberangkatan diundur sampe jam 9, seharusnya kulanjut tidurku 1 
jam lagi tadi gumamku. 
Pukul 09.30 kami tiba di kecamatan Parangloe, disambut oleh 
Kepala Camat, kepala desa, kepala dusun, dan beberapa staf kecamatan 
lainnya. Selanjutnya dilakukan penerimaan oleh kepala desa sebelum 
akhirnya di arahkan ke posko masing-masing. Perlu deketahui desa 
Bontokassi merupakan daerah dataran tinggi, bahkan beberapa posko 
berada diatas gunung  
Kau tau kesan pertama apa yang kudapat setelah sampai 
diposko? Jika kamu berpikir tentang pemandangan petak sawah 
berbentuk terasering yang menghijau luas, cobalah untuk berpikir ulang, 
di sepanjang jalan hanya ada gunung-gunung yang menjulang tinggi dan 
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mengelilingi dusun. Tapi ini bukan tentang gunung, tapi jaringan (lah apa 
hubungannya). Yaps,,, jaringan yang selama ini kutau saking banjirnya 
mereka mungkin berterian “heii geser sedikit sempit sekali disini” 
kemudian yang lain akan menjawab “sudah tidak ada tempat lagi disini”. 
Dan apa kalian tau??, disini sangat sulit mengakses jaringan, itu artinya 
tidak ada lagi game online dan tulisan-tulisan status diberanda social 
mediaku, jelas ini masalah rumit. Untuk jenis orang penyendiri yang 
hampir 18 jam waktu dalam satu hari hanya dihabiskan bersama 
gadgednya, ini bukanlah hal menarik. 
Hari-hari berlalu dengan bertambah membaik, mungkin karna 
teman tidur yang luar biasa (jangan tertipu sama kata luar biasa, 
contoh:luar biasa nyebelin, luar biasa cantik, luar biasa sallo dll), atau 
beberapa aktifitas seru (tentu saja aktivitas dapur yang paling utama), 
atau persaudaraan dan kerja sama dengan hangatnya segelas cangkir kopi 
beraroma pekat dan the wangi hasil tangan yang bertugas selepas subuh 
sambil menunggu mentari menelan gelap. Terlepas dari jaringan yang 
menjengkelkan, banyak hal menarik saya dapat disini. Ohh yaa untuk 
mengisi hari-hari luang, proker yang biasa kami jalankan yaitu mengajar 
mengaji di TPQ masjid dusun Lantaboko, dilanjut dengan bimbingan 
belajar dan malamnya kami membantu mengerjakan tugas mereka, atau 
sesekali pergi membantu mengajar di SD SMP Kassi yang jaraknya tidak 
terlalu jauh dari posko. 
Alhamdulillah selama melakukan kegiatan KKN kegiatan saya 
dan teman – teman mendapatkan dukungan dari bapak desa. Beliau 
mengatakan: “apapun yang teman – teman lakukan asalkan itu baik 
untuk warga Desa Bontokasii, bapak dukung”. Dan baiknya lagi bapak 
desa selalu menyempatkan diri untuk hadir ketika kami mengundangnya 
walaupun dalam beberapa kegiatan bapak desa jarang hadir dalam acara 




Dan alhamdulillah lagi saya dan teman – teman berada di 
lingkungan bersama warga yang selalu berpartisipasi dalam setiap acara 
atau pun kegiatan yang kami laksanakan, mulai dari kegiatan pendataan 
penduduk, lomba keagamaan, bimbingan belajar anak, kerja bakti, 
bimbingan qasidah, dan mengajar mengaji. 
Saya juga banyak belajar dari anak – anak kecil yang ada di desa 
tempat kami KKN. Saya melihat mereka gemar sekali mengaji. Pada 
siang hari mereka belajar mengaji di Masjid Baitur Rahman sambil 
membawa kitab Iqra’ dan Al-qur’an di tangannya.saya dan teman – 
teman juga membuka bimbingan belajar di posko bagi mereka yang mau 
belajar bersama kami.   
Semoga kalian menjadi anak – anak yang soleh dan solehah, 
serta saya dan teman – teman juga menjadi anak – anak yang soleh dan 
solehah (amiin yaa Robbal Alamiin). Terima kasih adik – adik yang 
secara tidak langsung sudah menginspirasi saya khususnya dan juga 
teman – teman. Tiada hari tanpa pembelajaran dan hikmah yang kita 
dapat agar hidup ini dapat lebih bernilai. Melalui kegiatan KKN-lah saya 
banyak memperoleh pelajaran dan pembelajaran yang mungkin tidak 
saya peroleh dari bangku kuliah. 
Pada tanggal 27-29 April saya dan teman – teman mengadakan 
acara perlombaan keagamaan (festifal Anak Shaleh) yang juga ikut serta 
dibantu oleh para warga Dusun Lantaboko. Rupanya acara perlombaan 
tersebut mendapatkan respons atau tanggapan yang sangat baik dari para 
warga, khususnya para santri. Karena hal itu lah acara perlombaan yang 
kami adakan menjadi sesuatu yang sangat istimewa bagi mereka dan 
merupakan kegiatan yang menyenangkan karena dapat berkumpul 
menikmati kebersamaan bersama warga lain. Semua ikut memeriahkan 
acara ini. Setelah Festifal Anak Saleh selesai dilanjutkan lagi dengan acara 




Pesan untuk kita semua, Ingatlah bahwa apa yang kita taman 
maka itulah yang akan kita petik buahnya, jika kita baik dengan orang 
lain maka orang lain juga akan baik sama kita. 
 
Nama  : Ahmad Yusuf 
Jurusan : Pendidikan Agama Islam  
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
 
Rabu, tanggal 23 Maret 2017 adalah hari dimana pertama KKN 
angkatan ke-55 di daerah Parangloe dimulai. Pada tanggal itu pulalah, 
kali pertama saya dan teman-teman menginjakkan kaki di bumi hijau 
yang indah dan penuh dengan tantangan alamnya. 
KKN bagi saya bukan hanya sekedar kewajiban yang dilakukan 
mahasiswa tingkat akhir di universitas kepada mahasiswa, bukan hanya 
pengabdian kepada masyarakat tapi lebih lebih dari itu member pelajaran 
yang sangat berharga bagi saya. KKN mengajarkan ilmu tentang 
kehidupan langsung  bermasyarakat, memahami masyarakat, melihat 
masalah yang ada dalam masyarakat dan berusaha untuk 
memecahkannya. Selama dua bulan saya berada di “kampung orang” 
maksudnya bukan kampung saya, saya berada di tegah – tengah 
masyarakat Dusun lantaboko. Ada banyak sekali pelajaran yang saya 
dapatkan. Pelajaran yang tidak saya temui di bangku kuliah yaitu 
pelajaran tentang arti hidup ini, pelajaran tentang bermasyarakat. 
Memang di kampung saya, saya sudah terlibat dalam kegiatan 
bermasyarakat, tapi di tempat KKN dengan keadaan adat budaya yang 
berbeda saya lebih banyak lagi belajar bermasyarakat. 
Dengan adanya kegiatan KKN saya mempunyai lebih banyak 
teman. Bahkan saya merasa bukan hanya sekedar teman, tapi teman – 
teman dalam kelompok KKN ini sudah seperti saudara dan keluarga 
kedua, karena hubungan yang begitu intens selama melakukan kegiatan 
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di Dusun Lantaboko. Bagi saya waktu selama dua bulan melakukan 
kegiatan KKN bukanlah waktu yang lama, melainkan sebentar. Saya 
mengatakan sebentar mungkin karena saya sudah merasa nyaman 
dengan keadaan lingkungan desa tempat kami melakukan kegiatan 
KKN, terlebih lagi dengan masyarakat yang menerima kedatangan saya 
dan kelompok masih dalam proses berinteraksi dengan masyarakat, 
mencoba untuk berbaur dengan masyarakat. Dan pada minggu 
selanjutnya kami fokus dengan kegiatan – kegiatan atau program kerja 
yang telah dibuat oleh saya dan teman – teman. 
Di tempat KKN, yaitu di Dusun lantaboko Desa bontokassi 
Kecamatan parangloe Kabupaten Gowa. Alhamdulillah saya 
mendapatkan tempat tinggal yaitu posko VII dengan suasana sejuk senja 
dan kabut yang datang menggulung rasa rindu pada suasana perkotaan. 
Rasa syukur tetap terpancarkan meski jauh di puncak pegunungan 
karena seorang pemimpin yakni bapak kepala desa kami yang tinggal 
jauh di perbatasan dusun yang selalu memperhatikan perkembangan 
kami. 
 
Nama  : Armindah Musdalifah 
Jurusan: Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota 
Fakultas : Sains dan Teknologi 
Kuliah kerja nyata adalah bagian dari sejumlah mata kuliah yang 
harus ditempuh, ruangan, ujaran, ocehan bahkan celotehan bukanlah 
bagian dari kuliah kerja nyata. Tentang KKN mengisyaratkan saya 
bagaimana hidup memerlukan perjuangan, membuktikan sebahagian 
pendapat ilmuan, serta belajar dari alam yang membutuhkan manusia 
yang berselisih faham tentang kehidupan. 
        Hanya rasa syukur yang dapat saya lantunkan karena semua 
program kerja dapat terselenggara, meskipun masih ada hambatan yang 
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menentang kelompok 07 namun dengan persatuan tenaga dan fikiran 
kita dapat melewati semua dengan lancar. 
KKN ini telah memberikan banyak pelajaran kepada saya 
tentang arti pentingnya saling menghargai, menjaga, dan menghormati. 
Bukan hanya kepada teman-teman KKN  55, namun juga terhadap 
Mahasiswa Yayasan Stikes Amanah Makassar yang secara tidak sengaja 
bertemu dalam atu kediaman serta warga dusun Lantaboko desa 
Bontokassi kecamatan Parangloe kabupaten Gowa yang menerima kami 
dengan baik. 
 Untuk teman-teman KKN 55 Uin Alauddin Makassar  semoga 
perjuangan kita bersama tidak sia-sia dan memberikan manfaat  buat 
kemajuan Dusun Lantaboko. Dan kita semua menjadi orang-orang yang 
sukses, orang-orang selalu rendah hati, dan orang-orang selalu 
bermanfaat untuk orang lain Amin. Selalu ingat perjuangan kita untuk 
pengabdian ini. Dan untuk Dusun Lantaboko semoga kedepannya 
menjadi duun yang lebih baik. Dusun yang selalu damai dan saling 
bersatu tetap bersemangat untuk kalian warga Dusun Lantaboko. 
Jangan pernah lupakan perjuagan kita dalam mengabdi kepada 
Dusun Lantaboko. Jangan pernah  lupa akan kenangan di posko 07 
dengan kenangan manis, maupun kenangan pahit. Mohon maaf kepada 
semuanya. Bersenanglah karena hari-hari seperti ini akan kita rindukan. 
Maaf buat teman-teman KKN 55 jika selama KKN saya banyak salah 
yang disengaja maupun yang tidak sengaja. Dengan adanya KKN saya 
mendapatkan banyak pengetahuan dan pengalaman. Teman-teman yang 
selalu membimbing saya kearah lebih baik, teman yang selalu menegur 
saya ketika saya salah dan teman yang selalu menghibur saya ketika saya 
sedih. Dan disini saya dapat belajar bagaimana saatnya saya menjadi anak 
kecil. Saatnya saya harus belajar menjadi orang dewasa. Dusun 
Lantaboko merupakan dusun yang hebat bagi saya, antusias masyarakat 
sangatlah besar apa lagi anak-anak sekolah atau mengaji yang sangat 
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bersemangat untuk menggalih ilmu, meskipun ilmu saya sedikit tapi 
dengan menyampaikannya pada anak dusun Lantaboko saya sangat 
merasa senang karena saya baru merasakan indahnya mengabdi. Orang 
yang benar adalah bukan orang yang tak pernah salah, tapi mau belajar 
untuk menjadi yang lebih baik. Mohon maaf atas kesalahan dan khilaf ya 
teman-teman seperjuangan KKN angkatan 55 Uin Alauddin Makassar.  
 
Nama   : Indriani 
Jurusan : Jurnalistik 
Fakultas  : Dakwah dan Komunikasi 
Kuliah kerja nyata atau biasa di kenal KKN sesuatu yang tidak 
asing lagi di telinga seorang mahasiswa tingkat akhir karena itu adalah 
syarat untuk mengikuti sesuatu yang sakral oleh mahasiswa yang akan 
mendapatkan tambahan nama baru atau biasa di sebut dengan gelar yaitu 
Sarjana. Berbicara mengenai KKN, Indriani adalah seseorang yang 
paling multitalekang bergabung pada KKN angkatan 55 dusun 
Lantaboko, itulah saya, sebab ada urusan dunia wal akhirat yang saya 
lakukan dan sudah resmi izinnya. Pada tanggal 27 Maret 2017 adalah hari 
ke empat jalannya KKN di desa Samangki tepat saya bergabung pada  
hari itu. Saya sedikit merasa bangga sebab terdengar kalau saya paling 
dinanti – nantikan disana, pikirku apakah saya ditunggu karna saya 
adalah orang baru ataukah ditunggu karena ditunggu oleh–olehnya? saya 
rasa itu wajar. Saya disebut oleh dosen pembimbing saya adalah sebagai 
mahluk langka, namun  fikirku itu adalah kebaggaan buat saya sebab 
sesuatu yang langka adalah barang berharga.  
Saya adalah satu satunya mahasiswa jurusan Jurnalistik yang 
masuk dalam KKN UIN Alauddin Angk. 55 di Kecamatan Parangloe 
dan tidak ada satupun orang yang saya kenal di KKN Angk.55 ini semua 
adalah orang baru yang saya lihat sebab semua adalah mahasiswa dari 
Fakultas lain dan bukan dari fakultas saya, namun itu adalah sebuah 
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tantangan buat saya sebab prinsip saya yaitu satu musuh terlalu banyak 
dan seribuh teman terlalu sedikit, dan akhirnya Alhamdulillah saya bisa 
dekat dengan teman – teman di posko sampai ke posko lainnya dalam 
waktu yang teramat singkat, Alhamdulillah setiap yang saya datangi di 
posko tersebut selalu menyambut saya dengan baik dan penuh 
keramahan dan itu membuat saya merasa senang dan bahagia selama 
mengikuti KKN di Lantaboko ini. 
Posko saya memiliki beberapa proker yang tidak lazim terdengar 
di kalangan mahasiswa KKN yaitu bakti sosial, pengadaan Al-Qur’an 
sampai belajar mengaji dan bimbingan belajar, saya lebih suka 
menjalankan proker dusun sebab saya bisa bertemu dengan warga, seru 
dan penuh pengalaman. 
Apakah tempat nongkrong anda paling asyik yaitu di coffe ? di 
resto ? di club ? ataukah di KFC, MCD, AW sampai PIZZA HUT? Saya 
rasa itu sangat mainstream sebab bagi kami anak – anak KKN UINAM 
ang.55 dusun Lantaboko merupakan tempat nongkrong yang paling 
istimewah dan yang paling terantimaenstrem yaitu di Ruang Makan 
Kediaman Kepala Dusun. 
Setiap ada suka pasti adapun duka yang terselip dari pada itu, 
pada kesan dan pesan saya ini tidak ada yang akan saya jelaskan 
mengenai duka sebab selama saya menjalani KKN di Lantaboko ini 
semua adalah suka namun yang menjadi duka buat saya adalah ketika 
hari dimana kita akan di kembalikan ke rumah masing – masing alias 
penarikan, apakah kita akan selalu bersama seperti masa KKN dulu ? 
apakah keseruan kita akan terulangi lagi setelah kita bertemu kembali 
dengan rumah dan kampus ? kalau itu tidak terjadi lagi maka disitulah 
saya sebut itu adalah duka. 
Sebelum saya memulai di tahap pesan – pesan saya ini, saya  
berterimakasih kepada orang – orang yang terlibat dalam kepanitiaan 
kepengurusan jalannya KKN UIN Alauddin Angk.55 ini sebab saya di 
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terima oleh mereka dan saya di tempatkan dusun Lantaboko Desa 
Bontokassi Kec. Parangloe yang tidak ada kata sia – sia saya di 
tempatkan di lokasi itu. 
Saya berharap Insya Allah di tahun ini 2017 saya akan bertemu 
kalian semua di auditorium kampus 2 UIN Alauddin dengan bersama – 
sama mengenakan toga di kepala kita masing – masing. Mungkin waktu 
selama 2 bulan tidak cukup rasanya buat saya untuk bersama kalian 
selama KKN namun saya berharap 2 bulan itu akan menjadi kenangan 
indah dan menjadi bahan cerita ketika kita bertemu dan berkumpul 
kembali disuatu saat nanti. Saya meminta maaf atas segala kesalahan saya 
yang baik terlihat seara jelas maupun tidak terlihat sama sekali 
sesungguhnya saya hanyalah manusia biasa yang tak pernah luput akan 
dosa dan kehilafan sesungguhnya saya sangat sayang kalian semua, 
hatiku hatimu semua. Mungkin hanya itu yang bisa saya sampaikan 
kurang dan lebihnya mohon di maafkan. 
 
Nama  : Lathifah Khairiah Muiz 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
Jurusan : Pendidikan Bahasa Inggris 
 
Hal pertama yang ingin saya sampaikan ketika pelaksaan KKN 
ini telah saya jalani adalah ucapan syukur karena seluruh program kerja 
dapat terlaksanan dengan cukup baik. Tidak hanya bermodalkan 
pengetahuan akademik yang saya dapatkan di bangku perkuliahan yang 
di terapkan disini, namun juga pengetahuan hidup kita  sehari-hari. 
 Menurut saya pelaksanaan KKN ini sangat berkesan membuat 
saya belajar banyak hal yakni kebersamaan, kekeluargaan, kekompakan, 
dan solidaritas. Disini saya juga belajar  untuk bersosialisasi, bagaimana 
bekerja dalam tim serta belajar bertanggung jawab dalam suatu hal. 
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 Selama saya KKN di Dusun Lantaboko Desa Bontokassi 
Kecamatan Parangloe Kabupaten Gowa, saya merasakan ada di tengah- 
tengah keluarga dimana  itu adalah keluarga yang baru. Alhamdulillah 
saya mendapatkan pengalaman dan pengetahuan yang baru selama KKN 
bersama  kalian, dapat berbagi cerita, saling mengingatkan jika ada yang 
salah. Dan disini saya tahu bagaimana seharusnya memposisikan diri 
menjadi lebih baik dan insyAllah jadi lebih dewasa. Dan disini saya hanya 
menemukan banyak sekali hal – hal baru dari warga sekitar yang 
alhmdulillah begitu ramah, serta anak-anak yang lucu dan pintar. 
Awal pertama kali bertemu dan hidup  bersama kalian semua 
teman-teman KKN 55 UIN ALAUDDIN MAKASSAR  ada perasaan 
senang sekaligus takut jika ada nanti yang tidak suka dengan sifat serta  
tingkah laku saya yang terlalu pendiam, alhamdulillah saya menyadari  
bahwa sifat itu adalah kekurangan saya. Dan  di akhir ini ada rasa sedih 
karena akan berpisah dengan kalian serta warga Dusun Lantaboko. Sedih 
karena kedepannya akan sulit untuk bertemu dan bersama  kalian lagi 
seperti saat kita bersama-sama KKN. Terimah kasih untuk semua warga 
Dusun Lantaboko dan teman-teman KKN 55. Karena kalian saya 
mengerti bagaimana  seharusnya kita bisa menjadi dewasa dan menjaga 
hubungan agar lebih baik sebagai seorang teman dan juga saudara. 
  Untuk teman-teman KKN 55 semoga perjuangan kita selama 
ini tidak sia-sia dan menjadi berkah untuk kita semua. Semoga kita 
menjadi orang-orang yang sukses, tetap jaga silaturahmi di antara kita, 
dan jangan lupakan  kenangan yang telah kita  buat meskipun hanya 
dalam hitungan hari. Tidak melupakan saya, saya memohon maaf untuk 
teman-teman dan warga dusun Lantaboko jika selama ini ada kata-kata 
maupun tingkah laku yang tidak berkenan. 
 Untuk dusun Lantaboko semoga menjadi desa yang  
berkembang dan tidak menjadi dusun terbelakang dari dusun  yang 
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lainnya. Tunjukan bahwa generasi muda  dusun Lantaboko banyak 
memiliki kemampuan atau bakat. 
Kesan saya selama menjalani  proses KKN, dengan adanya 
KKN selama  2 bulan saya mendapatkan banyak pengetahuan dan 
pengalaman, teman teman baru yang dulunya tidak kenal menjadi kenal. 
Saya merasa memiliki keluarga baru. Perbedaan dimana masing- masing 
individu ingin terlihat menonjol dapat terhapuskan dengan kebersamaan 
yang tak kunjung usai hingga KKN  berakhir. Pengalaman baru dengan 
lingkungan serta cuaca yang berbeda menjadikan saya mengerti akan 
kehidupan yang dialami orang lain,dimana gunung menjadi tempat yang 
sangat indah untuk berlangsungnya kehidupan bagi setiap masyarakat 
yang  menempatinya. Banyak pengalaman luar biasa yang belum pernah 
dialami setiap mahasiswa/i khususnya saya pribadi, KKN mengajarkan 
saya apa itu arti memberi, keikhlasan, kerja keras, kerjasama dan masih 
banyak lagi yang tidak bisa diungkapkan melalui tulisan ini. 
Di desa ini banyak anak-anak kecil yang hebat dengan cita-cita 
yang luar biasa,yaitu disekitar lingkungan kami yakni di Dusun 
Lantaboko. Keramahan dari warga sekitar lokasi membuat saya dan 
teman-teman yang lain merasa nyaman berada disana. Mereka membuat 
kami seakan-akan bagian dari mereka yang telah mereka kenal  dalam 
jangka waktu yang lama. Hal itu tergambar dari kedekatan kami. 
Kedekatan kami pun dengan anak-anak di lingkungan sekitar membuat 
kami dan mereka cukup merasakan kesedihan ketika KKN telah usai. 
Waktu terasa sangat berarti diminggu-minggu terakhir saat KKN akan 
usai. Dimana saya pribadi mencoba untuk lebih dekat dengan kehidupan 
anak-anak di sekitar dengan bermain bersama sambil menekankan 
sedikit motivasi dengan sesekali bercerita tentang impian dan cita-cita 
yang  sedang saya lakukan dengan tujuan membuat mereka kembali 
bersemangat akan cita-cita yang sempat membuat mereka terkadang 
pasrah akan cita-citanya karena terkadang mereka merasa bahwa cita-
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citanya terlalu tinggi. Dengan suntikan beberapa pembicaraan yang 
memotivasi adik-adik, mereka kembali berusaha untuk menggapai cita-
citanya salah satunya dengan bersemangat ke sekolah.  
Terakhir saya ucapkan banyak terima kasih kepada Ibu Ramlah, 
Ibu posko saya yang sangat baik diantara ibu-ibu posko yang lainnya. 
Haha.. haha, Ibu Ramlah sudah seperti ibu saya sendiri, penuh perhatian 
kepada kami, dialah ibu kami yang paling mengerti apa yang kita 
inginkan, sabar menghadapi saya dan teman-teman yang penuh dengan 
kerusuhan. Dan saya juga mengucapkan banyak terima kasih kepada ibu 
pembimbing yang telah membimbing kami dari awal dimulainya KKN 
ini sampai berakhirnya KKN, serta kepala desa, perangkat-perangkatnya 
dan masyarakat Desa Lantaboko atas dukungan baik dalam bentuk 
materi maupun moril agar program kerja kami berjalan dengan lancar. 
Tak lupa saya ucapkan terima kasih kepada teman-teman KKN angkatan 
55 atas kerjasamanya dan kekompakan kalian. 
Dengan adanya KKN ini saya berharap masyarakat merasa 
terbantu dengan sedikit ilmu yang saya miliki. Dan untuk Dusun 
Lantaboko semoga kedepannya menjadi desa yang lebih baik. Desa yang 
selalu sejuk dan damai, saling menghargai satu sama lain. Tetaplah  
semangat dan ikhlas dalam mengerjakan sesuatu apapun itu, karna 
sesuatu yang dijalan dengan penuh keikhlasan itu akan memberikan kita 
berkah yang luar biasa. 
Untuk teman-teman KKN angkatan 55 semoga perjuangan kita 
tidak sia-sia dan memberikan manfaat untuk kemajuan Dusun 
Lantaboko  dan semoga kita bisa menjadi orang-orang sukses, orang-
orang yang selalu rendah hati, dan orang yang selalu bermanfaat untuk 
orang lain. 
Dan kepada mahasiswa yang selanjutnya akan melaksanakan 
KKN kedepannya dimana pun itu, “Dont jugde a book by its cover”, jangan 
84 
 
pernah menilai cerita dari orang-orang yang kurang menikmati KKN-
nya dan kalian akan tahu jika kalian mengalaminya. 
 
Nama   : Muh. Taufik 
Jurusan  : Ilmu Perpustakaan 
Fakultas  : Adab dan Humaniorah 
 
Assalamu alaikum, perkenalkan saya Muh. Taufik biasa 
dipanggil dengan sebutan “Anak Hilang” kalau bercerita tentang asal 
usul nama tersebut dilantik kepada saya dari teman-teman posko 
mungkin akan cukup panjang jadi langung pada intinya. Kesan saya 
selama menjalani  proses KKN UIN ALAUDDIN Angkatan 55 di 
kecamatan Parangloe, Desa Bontokassi, Dusun Lantaboko. Dengan 
adanya KKN selama  2 bulan saya mendapatkan banyak pengetahuan 
dan pengalaman, teman teman baru yang dulunya tidak kenal menjadi 
kenal. Saya merasa memiliki keluarga baru. Perbedaan dimana masing- 
masing individu ingin terlihat menonjol dapat terhapuskan dengan 
kebersamaan yang tak kunjung usai hingga KKN  berakhir. Pengalaman 
baru dengan lingkungan serta cuaca yang berbeda menjadikan saya 
mengerti akan kehidupan yang dialami orang lain, dimana gunung 
menjadi tempat yang sangat indah untuk berlangsungnya kehidupan bagi 
setiap masyarakat yang  menempatinya. Didusun ini saya banyak belajar 
mandiri, hal-hal yang tidak pernah saya lakukan sebelumnya. Banyak 
pengalaman luar biasa yang belum pernah dialami setiap mahasiswa/i 
khususnya saya pribadi, KKN mengajarkan saya apa itu arti memberi, 
keikhlasan, kerja keras, kerjasama dan masih banyak lagi yang tidak bisa 
diungkapkan melalui tulisan ini. 
Dengan adanya KKN ini saya berharap masyarakat merasa 
terbantu dengan sedikit ilmu yang saya miliki. Dan untuk Dusun 
Lantaboko semoga kedepannya menjadi desa yang lebih baik. Dusun 
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yang selalu sejuk dan damai, saling menghargai satu sama lain. Tetaplah  
semangat dan ikhlas dalam mengerjakan sesuatu apapun itu, karna 
sesuatu yang dijalan dengan penuh keikhlasan itu akan memberikan kita 
berkah yang luar biasa. 
Saya menyadari bahwa “penggerak itu luar biasa” dan siapa saja 
bisa dan mampu menjadi penggerak, asalkan ada kemauan dan tujuan 
yang baik. Alam saja ini ada penggeraknya, dunia ini ada penggeraknya 
yaitu Allah SWT., Tuhan itu penggerak utama. Oleh sebab itu, alam dan 
dunia ini berjalan dengan teratur. Maka sudah seharusnya ada penggerak 
didalam sebuah kegiatan, agar kegiatan tersebut dapat berjalan jika ada 
penggeraknya dan juga memiliki tujuan yang baik. Untuk itu adanya 
penggerak sangatlah penting. Perbuatan-perbuatan kecil yang membuat 
hati orang lain bahagia dan bermanfaat itu sungguh mulia. 
 
Nama  : Rahmayani 
Jurusan: Hukum Pidana dan Ketatanegaraan 
Fakultas : Syariah dan Hukum 
Alhamdulillah puji syukur kehadirat Allah SWT. yang senantiasa 
memberikan kesehatan sehingga mata kuliah KKN dapat terlaksana 
dengan lancar terutama program kerja kelompok KKN angkatan 53 
UINAM  yang telah diajukan. Pertama kali mengikuti KKN di Dusun 
Lantaboko Desa Bontokassi Kec. Parangloe, Saat pertama kali berada di 
posko saya merasa sangat dibutuhkan adaptasi dan mengubah kebiasaan 
yang biasa di jalani sebelum KKN. Meskipun terkadang banyak 
hambatan baik dari luar maupun dari dalam diri. Dengan adanya KKN 
ini saya pribadi banyak mendapatkan pelajaran dan pengalaman baik itu 
dari teman seperjuangan KKN angkatan 55 maupun dari warga Desa 
Samangki. Arti kekeluargaan, kebersamaan, kekompakan, kesabaran, 
saling mengasihi dan menyayangi, serta saling menghargai antar anggota 
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dalam mengabdi bekerjasama membangun Dusun saya peroleh setelah 
menjalani KKN ini.jadi dapat disimpulkan KKN 2017 sangat berkesan 
baik bagi saya pribadi. 
 Untuk teman-teman sekaligus menjadi keluarga baruku 
kelompok KKN angkatan 55, semoga tidak pernah ada yang saling 
melupakan setelah KKN ini selesai, saling tegur sapa jika melihat teman-
teman KKN. Meskipun hanya sekitar 2 bulan lamanya kita bersama tapi 
kalian adalah keluarga baruku. Terima kasih atas semua kebersamaan 
yang telah dilalui, canda,  tawa, sedih, sakit pernah kita lalui bersama 
yang tidak akan pernah terlupakan. KKN memang telah usai tetapi kita 
semua tetap keluarga. 
 Untuk warga Dusun Lantaboko, jagalah kesatuan, kebersamaan 
di Dusun Lantaboko terutama bagi generasi Dusun Lantaboko. Buatlah 
Dusun Lantaboko menjadi Dusun yang maju dan tidak menjadi Dusun 
terbelakang dari Dusun yang lainnya. Tunjukkan bahwa generasi muda 
Dusun Lantaboko banyak memiliki kemampuan atau bakat. Tetap jalani 
penyuluhan yang telah kami berikan, jadikan hal itu salah satu cara untuk 
memajukan warga dan generasi muda di Dusun Lantaboko 
NAMA : Sari 
Fakultas : Sosiologi Agama 
Jurusan: Ushuluddin dan Filsafat 
    Hanya ucapan syukur yang dapat mewakilkan semua yang saya 
rasakan selama KKN berlangsung, alhamdulillah semua program yang 
sudah direncanakan di awal sebelum pemberangkatan kini sudah 
terealisasi sepenuhnya. Meskipun banyak halangan dan rintangan tetapi 
kami selalu tetap semangat dan selalu termotivasi untukmenyelesaikan 
semua  halangan dan rintangan yang menghadang langkah kami. 
Dengan adanya KKN saya mendapat banyak pengetahuan dan 
pengalaman baru. Ternyata akademik yang telah didapatkan di kampus 
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ada yang tidak sesuai dengan yang terjadi di lapangan. Teman-teman 
baru telah mengajarkan saya banyak hal. Mereka mengajarkan 
bangaimana cara selalu lisihan bersabar, bagaimana caranya selalu untuk 
tetap semangat dan bersyukur apapun yang telah terjadi. 
Awal pertama kali bertemu dengan keluarga baru yaitu KKN 55 
ada perasaan yang campur aduk, antara senang dan takut. Senang karena 
saya akan memiliki banyak teman dan pengalaman baru, takut jikah 
suatu saat nanti ada sifat dan tingkah laku saya yang tidak disukai oleh 
teman-teman akan menjadi bomerang untuk saya nantinya. Sehingga 
saya tidak dapat beradaptasi dan berbaur dengan semuanya. 
Tetapi alhamdulillah semua pemikiran itu tidaklah benar, teman-
teman KKN 55 baik-baik dan menjunjung tinggi solidaritas. Selain itu 
warga sekitar juga sangat welcom dan banyak membentu saya dan 
teman-teman dalam menjalankan program kerja di Dusun Lantaboko. 
Saat ini saya merasa sedih akan berpisah dengan keluarga baru yang saya 
temukan selama KKN berlangsung. 
Terima kasih untuk bapak kepala dusun dan semua warga yang 
telah menerima kami di Dusun Lantaboko tercinta ini. Terima kasih 
untuk teman-teman KKN 55 yang telah menorehkan sejarah baru dalam 
Kehidupan saya selama KKN berlangsung. Satu hal yang selalu saya 
ingat “terkadang kita harus menyesuaikan diri dan menahan ego dimana 
kita berada”. 
Untuk keluarga baruku KKN 55 semoga perjuangan kita selama ini 
tidak sis-sia dan menjadi berkah untuk kita semua. semoga kita semua 
menjadi orang-orang yang sukses. Tetap jaga silaturrahmi di antara kita. 
jangan lupakan kenangan yang telah kita buat meskipun hanya dalam 
hitungan hari. Tak lupa saya juga memohon maaf untuk teman-teman 
dan warga Dusun Lantaboko  jika selama ini ada kata-kata maupun 




BIOGRAFI MAHASISWA KKN 
DESA BONTOKASSI DUSUN LANTABOKO 
 
IRFAN yang sering dipanggil 
UPA’ anak pertama dari lima 
bersaudara pasangan 
Baharuddin. T dan Jurani. S 
lahir pada tanggal 25 September 
1994  di desa Sallepongan, 
Kecamatan Curio, Kabupaten 
Enrekang. Sekolah Pertama di 
SDN. 173 Malannying, 
selanjutkan di MTs. Al- Hikmah 
Parombean. Kemudian 
melanjutkan pendidikan ke 
Sekolah Menengah Atas di SMA 
Muhammadiyah Kalosi dan 
selesai pada tahun 2012/2013 . Tahun 2013 melanjukan pendidikan pada 
perguruan tinggi negeri UIN Alauddin Makassar Fakultas Syariah dan 
Hukum jurusan Perbandingan Hukum. 
Hobby saya bermain Vollyball dan berenang, keseharian saya 
lebih banyak meluangkan waktu teman dan saling bertukar pikiran. Pada 
KKN angkatan 55 saya diberi Tanggung Jawab menjadi Koordinator 
Desa (KORDES) dan itu menjadi hal yang baru bagi kehidupan saya 








Saya WIWI SANJATI biasa 
akrab di sapa Anaknya daddy 
kalo di posko, kalau di ruang 
lingkup keluarga saya disapa 
Iwi, saya anak ke Lima dari 
Enam bersaudara yang 
dihasilkan oleh pasangan 
duet luar biasa yaitu 
Abdullah dan Kudesia. Saya 
lahir di Balleangeng yaitu 
sebuah lingkungan di daerah 
Bulukumba. Pada tanggal 29 
November 1995 tepat saya 
putus pusar pada waktu itu. 
Jenjang pendidikan saya 
mulai dari TK, SD, SMP dan SMA di Bulukumba, yang akhirnya 
melanjutkan kejenjang yang lebih tinggi saya merantau ke Kota 
Makassar yaitu di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar pada 
tahun 2013 yang sebelumnya saya targetkan. Alhamdulillah saya Lulus 
di Jurusan Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin dan Filsafat. 
Hobby saya mendengarkan musik dan memasak, keseharian 
saya lebih banyak meluangkan waktu bersama teman dan saling 





Perkenalkan nama lengkap 
saya Fika Arianti Karim akrab disapa 
Cucu Karaeng di posko, terlahir dari 
pasangan suami-istri Abd. Karim 
Katti dan Murniati Hasan (Almh). 
Saya beragama islam dan berjenis 
kelamin perempuan. Saya lahir di 
Ujung Pandang pada tanggal 26 
September 1995, anak ke 2 dari 2 
bersaudara. Memulai pendidikan di SD Inpres Lakiyung, kemudian 
melanjutkan ke tingkat menengah pertama di SMPN 21 Makassar. 
Setelah tamat SMP, kemudian melanjutkan pada tingkat menengah atas 
di SMK Negeri 1 Somba Opu. Dan melanjutkan pendidikan S1 jurusan 
Pendidikan Matematika di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
pada tahun2013. 
Demikian biografi singkat yang bisa saya tuliskan, sebelumnya 
saya sangat berterima kasih kepada kedua orangtua, guru/dosen, sahabat 
dan teman-teman sekalian yang telah meberikan saya ilmu pengetahuan 
dan pengalaman yang bisa saya jadikan acuan hidup. Semoga bermanfaat 
dan bisa mengispirasi bagi yang membaca, kesempurnaan datangnya 
hanya dari Allah SWT. bila ada kata-kata yang salah mohon di maafkan.  
Ahmad Yusuf pemuda perantauan dari 
Enrekang. Terlahir dari pasangan suami-
istri Yusuf (Alm) dan Herlina Saya 
beragama islam dan berjenis kelamin Laki-
laki yang lahir pada tanggal 1 Mei 1994 
anak ke 3 dari 5 bersaudara.. Ia menempuh 
pendidikan sekolah dasar SD 158 Mundan, 
kemudian melanjutkan pendidikan di SMP 
Negeri 7, selanjutnya SMA di SMA Negeri 
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1 Baraka. Kemudian melanjutkan pendidikan S1 di Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam di  Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar pada tahun2013. Mahasiswi ini gemar 
mengaji dan menyanyi. Selain aktif kuliah, Ahmad juga aktif dalam 
organisasi di kampusnya, diantaranya ORGANDA, HMJ Pendidikan 
Agama Islam, dll. 
Motto: Mengerjakan sesuatu hal positif yang belum difikirkan orang lain. 
 
Armindah Musdalifa biasa disapa 
Indah. Terlahir dari pasangan suami-
istri Drs.H.Sellanguddin dan 
Hj.A.Arjuniwati. Saya beragama islam 
dan berjenis kelamin perempuan. Saya 
lahir di Ujung Pandang pada tanggal 05 
Juni 1995, anak ke 2 dari 2 bersaudara. 
Memulai pendidikan di SD Inpres 
Minasa Upa 1, kemudian melanjutkan 
ke tingkat menengah pertama di 
SMPN 21 Makassar. Setelah tamat 
SMP, kemudian melanjutkan pada 
tingkat menengah atas di SMA Negeri 
11 Makassar. Dan melanjutkan pendidikan S1 jurusan Teknik 
Perencanaan Wilayah dan Kota  di Universitas Islam Negeri Alauddin 







INDRIANI  mahasiswi dari fakultas 
Dakwah dan Komunikasi Jurusan 
Jurnalistik. Lahir di  Kabupaten Luwu 
Timur 29 Oktober 1994. Mahasiswa yang 
kerap disapa Indri ini menyukai dunia 
seni. Mahasiswa yang menghabiskan 
sekolah akhirnya di SMAN 1 Tomoni ini 
memiliki hoby bermain volley dan cuci 
piring. Dia merupakan anak ke 5 dari 
dari 6 bersaudara dan masing-masing 
memiliki jarak usia 3 tahun dan warna 
kesukaannya adalah warna abu-abu dan 
hitam selama ini dia mempunyai keiginan 
yaitu bisa berguna atau bermanfaat untuk orang tuanya dan orang-orang 
disekitarnya. 
 
Lathifah Khairiah Muiz 
disapa Ifa, lahir di Enrekang 
pada tanggal 31 Desember 
1993. Saya menempuh 
pendidikan Sekolah Dasar 
Negeri Inpres No172 
Enrekang, melanjutkan tingkat 
menengah di SMP Negeri 1 
Enrekang  pada tahun 2009. 
Kemudian saya melanjutkan 
pendidikan di SMA Negeri 1 
Enrekang mengambil jurusan IPA dan lulus pada tahun 2012. Kemudain 
saya melanjutkan pendidikan tinggi Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar pada tahun 2013 dan mengambil jurusan Pendidikan Bahasa 
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Inggris, fakultas Tarbiyah dan Keguruan, sampai sekarang masih 
menjadi mahasiswa Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dan 
Insyaalah saya selesaikan pendidikan di perguruan tinggi tahun 2017 
amin. 
 
Muh. Taufik, adalah mahasiswa 
jurusan Ilmu Perpustakaan di 
Fakultas Adab dan Humaniorah  
semester 8. Dia lahir di Gowa, 19 
September 1995. Anak Hilang adalah 
panggilan akrabnya. Dia merupakan 
anak pertama yang lahir dari ayah 
yang bernama Yusran Dg. Corang 
dan ibu bernama Husna. Pendidikan 
smp di habiskan di salah satu smp di pesantren, yaitu di MTs Bukit 
Hidayah Malino, sedangkan pendidikan menengahnya di MA Bukit 
Hidayah Malino, Pemuda yang bernama Taufik ini dikenal aktif dan 
sangat menyukai warna Hitam. Dia dikenal cuek dan emosian, tetapi dia 
sangat loyal dan peduli dengan teman-temannya.  
Rahmayani biasa di sapa Rahma, 
lahir pada 25 Februari 1993 di Sinjai 
Selatan, mahasiswi jurusan Hukum 
Pidana dan Ketatanegaraan faklutas 
Syariah dan Hukum ini pernah aktif 
di organisasi periode 2013/2014. 
Pernah bersekolah di sekolah 
tingkat pertama di SMP N 3 Sinjai 
Selatan dan melanjutkan di SMA 
Negeri 3 Sinjai Selatan. Ia memiliki 
Hobi memasak. Gadis yang 
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bernama Rahma ini dikenal aktif dan sangat menyukai warna Biru. Dia 
dikenal pendiam dan kalem, tetapi dia sangat loyal dan peduli dengan 
teman-temannya. Sekian dan terima kasih. 
 
Sari Gadis manis dari pulau 
Kodingareng. Ia lahir di  Ujung 
Pandang pada tanggal 05 Juni 1993 
Ia juga salah satu mahasiswa UIN 
Alauddin Makassar, Jurusan 
Sosiologi Agama Fakultas 
Ushuluddin dan Filsafat Angkatan 
2013, pernah bersekolah di SMP 
Negeri 38 Makassar dan 
melanjutkan pendidikannya di SMA 
Citra Bangsa, Ia mahasiswa yang 
memiliki hobi Olah Raga Volly, ia 
juga salah satu mahasiswa yang 
aktif di Organda Daerahnya, ia pernah mengikuti salah satu lomba Volly 
Lapangan tingkat Daerah se Sulawesi Selatan meskipun tidak 
mendapatkan juara tapi ia tetap bersyukur atas apa yang telah dia raih. 
 

